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ABSTRAK

RIZKY AGUSETIAWAN , NIM 4115051871 Budaya Demokrasi Pada
Masyarakat Plural Suatu Studi Deskriptif Di il&¥ah Pondok Benda
Kelurahan Jatirasa Kecamatan JatiasiBkripsi, Jakarta : Fakultas Illmu
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh d#&atang pemahaman
masyarakat Pondok Benda tentang Budaya DewsiokPada Masyarakat
Plural. Penelitian ini menggunakan metode dpskr dengan pendekatan
kualitatif yang dilaksanakan dari Bulan Novemnmb2010 sampai dengan
Bulan Februari 2011.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pedonmvawancara.
Wawancara dilakukan terhadap 9 oradnfprman yang terdiri dari ; Tokoh
Masyarakat, Suku Betawi, Etnik Tionghoa, Suku ala®uku Sunda, Tokoh
Agama Kristen, Suku Batak, Tokoh Agama Islam dbBokoh Kepemudaan.
Sedangkan untukKey Informan adalah Bapak H. Sujito selaku Lurah
Jatirasa yang bertugas di sekitar Wilayah dBknBenda Kelurahan Jatirasa
Kecamatan Jatiasih.

Hasil penilitian  menunjukkan bahwa dengan gdanBudaya
Demokrasi Pada Masyarakat Plural Di Wilayabnddk Benda Kelurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih ini dapat membangudaya demokrasi pada
masyarakat plural dengan baik. Hal ini dapmhlihat dari patokan atau
indikator dalam suatu budaya demokrasi padasyarakat plural yang di
tunjukkan adanya gejala-gejala kehidupan deasbkyang dapat dilihat dari
sikap dan pola perilaku masyarakat.

Sikap dan pola perilaku yang berpandangan phidwntuk
mengutamakan persamaan hak dan kewajiban gmtdaku yang sama
terhadap semua warga Negara dapat diwujudkalam kehidupan sehari-
hari, seperti menyelesaikan persoalan melalui permusyawaratanghormati
berbagai pendapat yang berbeda dan mempengkbéa serta dapat



memahaminya, mengajak segenap lapisan masyadakatberbagai komponen
yang ada untuk berpartisipasi aktif dalam eentahan, menumbuhkan
semangat untuk berdemokrasi, mentaati peratyearg berlaku, menghormati

HAM, serta hidup berdampingan secara damai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara yangenaggkan sistem
demokrasi. Demokrasi itu sendiri memiliki perigen pemerintahan dari
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Hal tercantum di dalam Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 1 Ayat (2) yditKedaulatan berada di tangan
rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undanasar ”. Dalam
perkembangannya demokrasi di Indonesia telabngalami pasang surut
mulai awal kemerdekaan Indonesia hingga reésrm

Suatu pemerintahan dikatakan demokratis bila dalamekanisme
penyelenggaraannya melaksanakan prinsip-prinsip oklesi. Prinsip-prinsip
dasar demokrasi ituadalah persamaan, kebebasan, dan pluralismambDa
pandanganRobert A. Dahl dalam Bukunya Komarudin Hidayat terdapat
tujuh prinsip yang harus ada dalam sistenmadeasi,yaitu kontrol atas
keputusan pemerintah, pemilihan umum yang jijak memilih dan dipilih,
kebebasan menyatakan pendapat tanpa ancamaebhakan mengakses

informasi, dan kebebasan bersefikat

! Komarudin Hidayat, Azyumardi AzraPendidikan Kewarganegaraan Edisi Ketiga;
Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madadakarta ; ICCE UIN JAKARTA ; 2008(hal.52)

1



Namun demikian, demokrasi tidak sekedar wacgaag mengundang
prinsip-prinsip di atas juga mempunyai parameta. Sebagai ukuran apakah
suatu Negara atau pemerintahan bisa dikatalemnokratis atau sebaliknya,
sedikitnya tiga aspek dapat dijadikan landasatuk mengukur sejauh mana
demokratis itu berjalan dalam suatu Negaretigd aspek tersebaidalalf;

1). Pemilihan Umumsebagai proses pembentukan pemerintah. Hinggat
ini pemilihan umum diyakini oleh banyak kajanm ahli demokrasi
sebagai instrument paling dalam proses peggargemerintahan.

2). Susunan kekuasaan Negargakni kekuasaan Negara dijalankan secara
distributive untuk menghindari penumpukan kelazga dalam satu
tangan atau satu wilayah.

3). Kontrol rakyat yaitu suatu relasi kuasa yang berjalan reecastematis,
memiliki sambungan yang jelas, dan adanya mskan Yyang
kemungkinan kontrol dan dan keseimbangeme¢k and balange
terhadap kekuasaan yang dijalankan eksekatif leégislatif.

Menurut Ahmad Syafii Ma'arif, demokrasi bukanlah sebuah
wacana, pola pikir, atau perilaku politik yardapat dibangun sekali jadi.
Menurutnya, demokrasi adalah proses dimana analkyt dan Negara

berperan di dalamnya untuk membangun kultam distem kehidupan yang

2 |bid Hal. 52



dapat menciptakan kesejahteraan, menegakkanildeallaik secara sosial,
ekonomi, maupun politik. Dari sudut pandang, demokrasi dapat tercipta
bila masyarakat dan pemerintah bersama-samabarmgun kesadaran akan
pentingnya demokrasi dalam kehidupan berbamigsa bernegafa

Dari sudut pandang ini, demokrasi dapat téacipila masyarakat dan
pemerintah bersama-sama membangun kesadaran pakdingnya demokrasi
yang genuine Tanpa dukungan budaya demokrasi, proses isrademokrasi
masih rentan terhadap berbagai ancaman bugayiéaku tidak demokratis
pada warisan masa lalu, seperti perilaku anardalam menyuarakan
pendapat, politik uang, pengerahan massa untjukartupolitik, dan penggunaan
simbol-simbol primodialfuku dan agamalan berpolitik.

Proses demokratisasi Indonesia membutuhkan ngapa budaya
demokrasi yanggenuine Tanpa dukungan budaya demokrasi, proses igrans
demokrasi masih rentan terhadap berbagai amtabudaya dan perilaku
tidak demokratis warisan masa lalu, sepertirilgg@ anarkis dalam
menyuarakan pendapat, politik uangofey politics pengerahan massa untuk
tujuan politik, dan penggunaan simbol-simboimardial suku dan agama

dan berpolitik.

% Komarudin Hidayat, Azyumardi AzraPendidikan Kewarganegaraan Edisi Ketiga ;
Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madadékarta ; ICCE UIN JAKARTA ; 2008(hal.13)

4 .
Ibid. hal.13.



Budaya demokrasiadalah sikap dan pola perilaku masyarakau a
warga Negara dalam mempraktikkan konsep petakian dari rakyat, oleh
rakyat, dan untuk rakyat. Sikap dan pola pkul yang berpandangan hidup
untuk mengutamakan persamaan hak dan kewajdena perilaku yang
sama terhadap semua warga Negara dapat dikauju dalam kehidupan
sehari-hari, seperti  menyelesaikan persoalan melalui permusyawaratan,
menghormati berbagai pendapat yang berbeda nd@ampertimbangkan serta
dapat memahaminya, mengajak segenap lapisaryarakat dan berbagai
komponen yang ada untuk berpartisipasi aktlhlam pemerintahan,
menumbuhkan semangat untuk berdemokrasi, mentpataturan yang
berlaku, menghormati HAM, serta hidup berdamaingecara damai.

Dengan adanya perilaku-perilaku di atas, makaatu budaya
demokrasi pada masyarakat plural di suatgklingan masyarakat tidak
luput dari peranan pemerintah setempat seaid kesadaran masyarakat itu
sendiri. Hal ini ditemukan juga di Wilayah rlmk Benda Kelurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih. Selain itu budal@mokrasi pada suatu
masyarakat plural di Wilayah Pondok Benda ukatan Jatirasa Kecamatan
Jatiasih ini bertujuan agar masyarakat dapmmahami dan menerapkan
budaya demokrasi pada masyarakat plural dandasuatu kehidupannya

sehari-hari.

® Muhammad Hikam., 1999emokrasi dan Civil Societgetakan ke-2Jakarta; LP3ES.
Hal, 20.



Dalam hal ini yang terjadi di Wilayah Ponddkenda Kelurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih yang penelitit lidari hasil observasi yang
kami lakukan adalafi:

Dilihat dari segi budaya demokrasi pada madg plural di
Wilayah Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Ketamdatiasih ini dalam hal
menyelesaikan persoalan melalui musyawaramun terkadang ada juga
suatu persoalan tidak di bawa dalam suatwlatvamusyawarah. Dari sisi
perbedaan pendapatkadang sering terjadi perbedaan-perbedaandapean
dalam suatu forum rapat tetapi dalam forwapat selanjutnya bisa diatasi.

Sementara itu dari sispartisipasi masyarakat dalam pemerintah
misalkan saja dalam hal pemilihan Ketua RT/RWasyarakat sudah
berpartisipasi, namun di satu sisi lain adajas warga yang tidak
berpartisipasi sama sekali.

Dalam hal menumbuhkan semangat berdemokrasiuk masyarakat
di Wilayah Pondok Benda Kelurahan Jatirasaadeatan Jatiasih ini masih
sangat kurang terutama adanya sosialisasi gmerintah setempat namun
untuk saat-saat ini sudah mulai ada peniagkatiari peran pemerintah

setempat dalam menumbuhkan semangat berdemddepada warganya.

® Observasi awal penelitian Bulan Jului 2010



Dari sisi ketaatan terhadaperaturan yang berlakwuntuk hal ini
tentu ada yang taat dan tidak taat dalanmtaaé peraturan yang berlaku
misalkan saja dalam pembayaran Pajak Bumi Bamgunan (PBB). Dan dari
segi menghormati terhadap pelaksanaan HAMtuk hal ini tahun-tahun
sebelumnya pernah sempat terjadi konflik antemat beragama namun
untuk saat-saat ini tidak pernah terjadi.

Dalam hal hidup berdampingan secara damantuk hal ini masih
belum hidup berdampingan secara damai seutuhm@dang pernah terjadi
keributan-keributan kecil antar kelompok nanpada saat ini sudah bisa di
atasi secara sepenuhnya serta adanya kesadaramdalam masyarakat itu
sendiri.

Dari gambaran diatas maka peneliti tertanikuk mengetahui tentang
budaya demokrasi pada masyarakat plural yemgdi di Wilayah Pondok

Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih.



B.

Identifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang tdiekbmukakan di atas,

maka dapat diidentifikasikan beberapa permhaalasebagai berikut ;

1.

Adakah Budaya Demokrasi Pada Masyarakat PlDiaWilayah Pondok
Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih?

Sejauh mana metode Budaya Demokrasi Pada dvidsyt Plural Di
Wilayah Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Ketamdatiasih?
Bagaimana Budaya Demokrasi Pada MasyarakatalPIDi Wilayah
Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Kecamataasi#i

Seberapa besar tingkat Budaya Demokrasi Pddayarakat Plural Di
Wilayah Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Ketamdatiasih?

Sejauh mana pemahaman masyarakat tentang &ubD&ynokrasi Pada
Masyarakat Plural Di Wilayah Pondok Benda wWwahan Jatirasa

Kecamatan Jatiasih?



C. Pembatasan Masalah.

Dari berbagai masalah yang dapat diidentifkaas tersebut tidak
semuanya penulis selesaikan karena keterbatasdiu, energi, dan biaya,
maka penelitian ini di batasi pada permasaldhBudaya Demokrasi Pada
Masyarakat Plural Di Wilayah Pondok Benda ukahan Jatirasa Kecamatan
Jatiasih “.

Budaya demokrasi pada masyarakat plural ydngmaksud adalah
ingin melihat bagaimana budaya demokrasi padasyarakat plural dari
suatu sikap dan pola perilaku masyarakat ndakehidupan sehari-harinya,
seperti: menyelesaikan suatu persoalan melalui mussatw menghormati
berbagai pendapat yang ada serta memahanm@yegajak segenap lapisan
masyarakat dan berbagai komponen yang adak uberpartisipasi aktif
dalam pemerintahan, menumbuhkan semangat bekdasnobagi warganya,
mentaati peraturan yang berlaku, menghormatnygal Hak Asasi Manusia
(HAM), serta hidup berdampingan secara damai.

Lokasi penelitian di Wilayah Pondok Benda ufahan Jatirasa

Kecamatan Jatiasih.



D. Perumusan Masalah.

Dari masalah yang diidentifikasikan sertaidpembatasan masalah
diatas, maka peneliti mencoba merumuskan pelatzn mengenai :

“ Bagaimana Budaya Demokrasi Pada Masyarakatir&l Di Wilayah

Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatatiaddn “.

E. Manfaat Penelitian.
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan aths, maka hasil

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaati bag

1. llmu Pengetahuan.

Sebagai resensi ilmiah mengenai penerapan yAudzmokrasi Pada
Masyarakat Plural di dalam suatu lingkungaasyarakat dapat di tunjukkan
dengan adanya gejala-gejala kehidupan demokyasg dilihat dari sikap
dan pola perilaku masyarakat. Sikap dan ppé&ilaku masyarakat atau
warga Negara dalam mempraktikkan konsep pemakan dari rakyat, oleh
rakyat, dan untuk rakyat.

Sikap dan pola perilaku yang berpandangan phidwntuk
mengutamakan persamaan hak dan kewajiban gmetdaku yang sama
terhadap semua warga Negara dapat diwujudkaam kehidupan sehari-
hari, seperti menyelesaikan persoalan melalui permusyawaratanghormati

berbagai pendapat yang berbeda dan memperigkba serta dapat
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memahaminya, mengajak segenap lapisan masyadakatberbagai komponen
yang ada untuk berpartisipasi aktif dalam @emtahan, menumbuhkan
semangat untuk berdemokrasi, mentaati peratyeary berlaku, menghormati

HAM, serta hidup berdampingan secara damai.

2. Pemerintah Setempat.

Membantu pemerintah dalam memahami dan mepiyikBudaya
Demokrasi Pada Masyarakat Plural yang terdapatlingkungannya yaitu
dengan Sikap dan pola perilaku yang berpagaarhidup untuk
mengutamakan persamaan hak dan kewajiban gmetdaku yang sama
terhadap semua warga Negara dapat diwujudkaam kehidupan sehari-
hari, seperti menyelesaikan persoalan melalui permusyawaratanghormati
berbagai pendapat yang berbeda dan memperigkba serta dapat
memahaminya, mengajak segenap lapisan masyadakatoerbagai komponen
yang ada untuk berpartisipasi aktif dalam @emtahan, menumbuhkan
semangat untuk berdemokrasi, mentaati peratyeary berlaku, menghormati
HAM, serta hidup berdampingan secara damainggh dapat tercipta suatu

Kesatuan dan Persatuan Bangsa.
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3. Masyarakat.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memharikkontribusi yang
baik bagi masyarakat di Wilayah Pondok Bend#dalurahan Jatirasa
Kecamatan Jatiasih yang di jadikan sebaganpét penelitian pada
khususnya dan pada umumnya bagi masyarakatylng memiliki masalah
terhadap Budaya Demokrasi Pada Masyarakat alPlwerta membantu
memotivasi masyarakat dalam menjalankan Budayamokrasi Pada

Masyarakat Plural yang ada di lingkungannya.

4. Pembaca.

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawagembaca agar
dapat memperluas wawasan berpikir, dan termsitivdalam mengatasi
Budaya Demokrasi Pada Masyarakat Plural yemdapat di Negara tercinta

ini.

5. Penulis.
Sebagai tugas akhir sebagai syarat kelulusgok memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan.



BAB I

KERANGKA TEORI

A. Hakikat Budaya Demokrasi.

Budaya berasal dari kataudhi dan daya yang berarti cipta, karsa,
dan rasa. Sebenarnya kata budaya hanya dipsdaagai suatu singkatan
kata kebudayaansedangkan dari bahasa sansekbuddhayahyaitu bentuk
jamak katabuddhi yang berarti budi atau akal.

Budaya atau kebudayaan dalam bahasa Belandstildhkan dengan
kata cultuur. Dalam bahasa Inggris, kataudaya berasal dari kataulture
Sedangkan dalam bahasa latin berasal daa daéra

Colera diartkan dengan mengolah, mengerjakan, menyuburkdan
mengembangkan tanabeftan). Kemudian, pengertian ini berkembang dalath ar
culture yaitu sebagai segala daya dan aktivitas usi@nuntuk mengolah dan

mengubah alarh.

Budaya adalah Keseluruhan sistem gagasank@indaan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat ydiadikan milik diri

manusia dengan belajaK¢entjaraningrat : 1979.2

Definisi lain dari budaya adalah keadaan, @apaan, hasil dan karya
manusia yang bersifat keindahan peradabana&etdn pengertian diatas budaya

adalah segala sesuatu yang dihasilkan magas@ berupa hasil cipta dan karya

® KoentjaraningratPengantar llmu Antroplogi, 1990, Hal. 181.
’Ibid., hal. 182.
® Ibid., hal. 179.

12
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Manusia yang mengalami perubahan dan meneper@Enggalan budaya dari
generasi sebelumnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoned#amokrasidiartikan sebagai
gagasan atau pandangan hidup yang mengutampkesamaan hak dan
kewajiban serta perlakuan yang sama bagi aewarga Negars.

Demokrasi adalah prinsip dasar tata kehidupesyarakat sipil ivil
society )baik dalam interaksi sesama komponen masyardé&agan Negara.
Dalam rangka mewujudkan masyarakat sipil atmasyarakat madani,
demokrasi adalah prasyarat mutlak.

Secara etimologi$ demokrasi ” terdiri dari dua kata Yunani, yaitu
demos yang berarti rakyat atau penduduk suatupé&tpdan cratein atau
cratos yang berarti kekuasaan atau kedaulatan. Gaourdua katademos-
cratein atau demoscratos( demokras ) memiliki arti  suatu sistem
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan kinakyat™

Sedangkan pengertian demokrasi sectmaminolog adalah seperti
yang dinyatakan oleh para ahli tentang deasik(a) Joseph A. Schmeter
mengatakan, demokrasi merupakan suatu perencamastitusional untuk
mencapai keputusan politik politik dimana indu-individu memperoleh

kekuasaan untuk memutuskan cara perjuangamédiih atas suara rakyat ;

° Ibid. hal 18

1% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indoneskadisi Kelua. Jakarta:Balai Pustaka 1995
(hal 883-897).

1 Komarudin Hidayat, Azyumardi Azra; Pendidik&®warganegaraan Edisi Ketiga ;
Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madardkarta ; ICCE UIN JAKARTA ; 2008 (hal. 40)
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(b) Sidney HookberpendapaDemokrasi adalah bentuk pemerintahan dimana
keputusan-keputusan pemerintah yang pentingaraetangsung atau tidak
langsung didasarkan pada kesempatan mayoréag diberikan secara bebas
dari rakyat dewasa(¢) Philippe C. Schmittermenyatakan, demokrasi sebagai
suatu sistem pemerintahan dimana pemerintatintdii tanggung jawab atas
tindakan-tindakan mereka di wilayah publik holewarga Negara, yang
bertindak secara tidak langsung melalui kompetan kerja sama dengan
para wakil mereka yang telah terpilih ; ddhHenry B. Mayo menyatakan,
demokrasi sebagai sistem politik merupakantusisstem yang menunjukkan
bahwa kebijakan umum ditentukan atas dasayortas oleh wakil-wakil
yang diawasi secara efektif oleh rakyat dalpemilihan-pemilihan berkala
yang didasarkan atas prinsip kesamaan potidk diselenggarakan dalam
suasana terjaminnya kebebasan pofftik.

Dari beberapa pendapat diatas, dapatlah diskapubahwa hakikat
demokrasi adalah peran utama rakyat dalamseprososial dan politik.
Dengan kata lain, pemerintahan demokrasi adglamerintahan di tangan
rakyat yang mengandung pengertian tiga hamegrintahan dari rakyat
( government of the peoplepemerintahan oleh rakyagévernment by the

people), dan pemerintahan untuk rakygio{ernment for the peopleTiga

12 |pid, hal. 39
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faktor ini merupakan tolak ukur umum dariatsu pemerintahan yang
demokratis. Ketiganya dapat di jelaskan sebagaikut™®

Pertama pemerintahan dari rakyatgovernment of the people
mengandung pengertian bahwa suatu pemerintalaagy sah adalah suatu
pemerintahan yang mendapat pengakuan dan daRurmmayoritas rakyat
melalui mekanisme demokrasi, pemilihan umum gp&nan dan dukungan
rakyat bagi suatu pemerintahan sangatlah mpntarena dengan legitimasi
politik tersebut pemerintah dapat menjalankada birokrasi dan program —
programnya sebagai wujud dari amanat yangerittidn oleh rakyat
kepadanya.

Kedua pemerintahan oleh rakyatgovernment by the pele )
memiliki pengertian bahwa suatu pemerintahaanjalankan kekuasaannya
atas nama rakyat bukan atas dorongan pritgiie negara atau elite
birokrasi. Selain pengertian ini, unsur keduai imengandung pengertian
bahwa dalam menjalankan kekuasaannya, pemerintadrada dalam
pengawasan rakyatdocial control). Pengawasan dapat dilakukan secara
langsung oleh rakyat maupun tidak langsunglalie para wakilnya di
parlemen. Dengan adanya pengawasan para waght di parlemen ambisi

otoritarianisme dari para penyelenggara Neghpat dihindari.

13 bid., hal. 40
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Ketiga pemerintahan untuk rakyatgovernment for the people
mengandung pengertian bahwa kekuasaan yarggikdib oleh rakyat kepada
pemerintahan harus dijalankan untuk kepentingakyat. kepentingan rakyat
umum harus dijadikan landasan utama kebijakabuah pemerintahan yang
demokratis.

Demokrasi tidak datang dengan tiba-tiba damgit. la merupakan
proses panjang melalui pembiasaan, pembelajdean, penghayatan. Untuk
tujuan ini dukungan social dan lingkungan dkratis adalah mutlak
dibutuhkan. Keberhasilan demokrasi ditunjukkdahosejauh mana demokrasi
sebagai prinsip dan acuan hidup bersama veariga Negara dan antara
warga negara dengan Negara dijalankan damatutip oleh kedua belah
pihak

Demokrasi dikembangkan dengan tujuan menampasgjrasi yang
terdapat dalam masyarakat dan melindungi lk-rakyat dimana hal itu
menjadi budaya demokrasi yang bersifat unateBBemokrasi telah menjadi
suatu sistem pemerintahan yang paling poptdampir semua Negara
menyatakan pemerintahannya berdasarkan demol@asna halnya di
Indonesia, sejak masa kemerdekaan sampai segkalemokrasi telah menjadi

standar cita-cita dan tujuan nasional Indaiesi

14 Ibid hal.39
15 Ibid Hal 16.
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Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkanwbhabudaya demokrasi
bersumber dari suatu pola pikir sebagai befik

1. Manusia diperlakukan dan ditempatkan sesuangale harkat dan
martabatnya sebagai makhluk Tuhan. Artinya, dgieemn, aspirasi, atau
pendapat individu harus dihargai.

2. Salah satu hak asasi manusia adalah kebebastwk memperoleh
kebenaran, keadilan, dan kebahagiaan.

3. Sesuatu yang diputuskan bersama akan menikidar ketepatan dan
kebenaran yang lebih menjamin. Hal tersebujade karena keputusan
yang dihasilkan akan berakibat terhadap diriny

4. Di dalam kehidupan kehidupan bermasyarakat ti pakan timbul
permasalahan antarindividu sehingga perlu susdta untuk mengatur
bagaimana paham vyang dianut oleh masyarakatg ybersangkutan.
Bagaimana paham ini memandang hubungan antadividu dan
masyarakat, akan menentukan cara untuk memgatasalah, pendapat,
dan kepentingan masyarakat.

Menjadi demokratis membutuhkan norma dan manukpraktis serta
teoritis dari masyarakat yang telah maju malderdemokrasi. Menurut
cendikiawan muslimNurcholish Madjid, pandangan hidup demokratis dapat

bersandar pada bahan — bahan yang telah beakgybaik secara teoritis

8 |bid Hal. 16
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maupun pengalaman praktis di Negara — Neganag ydemokrasinya sudah
mapan. Setidaknya ada enam (6) norma ataur ymskok yang dibutuhkan
oleh tatanan masyarakat yang demokratis. Keenarma itu adalah’

Pertama kesadaran akan pluralisme. Kesadaran akarnajlu&en tidak
sekedar pengakua pasif akan kenyataan masyarglang majemuk.
Kesadaran atas kemajemukan menghendaki tanggaj@m sikap positif
terhadap kemajemukan itu sendiri secara dRéhgakuan akan kenyataan
perbedaan harus diwujudkan dalam sikap darilake mengahargai dan
mengakomodasi beragam pandangan dan sikapg odan kelompok lain,
sebagai bagian dari kewajiban warga Negara Na&gara untuk menjaga
dan melindungi hak orang lain untuk diak@b&radaannya.

Jika norma ini dijalankan secara dan konsekugharapkan dapat
mencegah munculnya sikap dan pandangan hegemayoritas dan tirani
minoritas. Dalam konteks Indonesia, kenyataanameah kemajemukan
Indonesia bisa dijadikan sebagai modal poa¢nsbagi masa depan
demokrasi Indonesia.

Kedua musyawarah. Makna dan semangat musyawarahah ial
mengharuskan adanya keinsyafan dan kedewas@mga Negara untuk
secara tulus menerima kemungkinan untuk me&kku negosiasi dan

kompromi — kompromi sosial dan politik secatamai dan bebas dalam

7 bid hal. 39
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setiap keputusan bersama. Semangat musyawaealinimt agar setiap orang
menerima kemungkinan terjadinyapartia functioning of ideals } yaitu
pandangan dasar bahwa belum tentu, dan taks,heeluruh keinginan atau
pikiran seseorang atau kelompok akan diteriden dilaksanakan secara
sepenuhnya. Konsekuensi dari prinsip ini adalebsediaan setiap orang
maupun kelompok untuk menerima pandangan Yserheda dari orang atau
kelompok lain dalam bentuk — bentuk kompromelatui jalan musyawarah
yang berjalan secara seimbang dan aman.

Ketiga cara haruslah sejalan dengan tujuan. Normamienekankan
bahwa hidup demokratis mewajibkan adanya kegak bahwa cara haruslah
sejalan dengan tujuan. Dengan ungkapan lamokesi pada hakikatnya
tidak hanya sebatas pelaksanaan prosedur edamosdemokrasi pemilu,
suksesi, kepemimpinan, dan aturan main)yi@tapi harus dilakukan secara
santun dan beradab, yakni melalui proses deambkyang dilakukan tanpa
paksaan, tekanan, dan ancaman dari dan olapapin, tetapi dilakukan
secara sukarela, dialogis, dan saling menguktmgUnsur — unsur inilah
yang melahirkan demokrasi yang substansial.

Keempat norma kejujuran dalam pemufakatan. Suasanayarakat
demokratis dituntut untuk menguasai dan manjadn seni permusyawaratan

yang jujur dan sehat untuk mencapai kesepakging memberi keuntungan
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semua pihak. Karena itu, faktor ketulusan dalasaha bersama mewujudkan
tatanan sosial yang baik untuk semua wargmgahh merupakan hal yang
sangat penting dalam membangun tradisi derspokRxinsip ini erat

kaitannya dengan paham musyawarah sepertih telikemukakan diatas.
Musyawarah yang benar dan baik hanya akamarngsung jika masing -

masing pribadi atau kelompok memiliki pandangegositif terhadap

perbedaan pendapat orang lain.

Kelima, kebebasan nurani, persamaan hak, dan kewajtsnmgakuan
akan kebebasan nuranifreedom of consciencg persamaan hak dan
kewajiban bagi semuaggalitarianism)merupakan norma demokrasi yang
harus diintegrasikan dengan sikap percaya paittad baik orang dan
kelompok orang lain {rust attitude). Norma ini akan berkembang dengan
baik jika ditopang oleh pandangan positif daptimis terhadap manusia.
Sebaliknya, pandangan negatif dan pesimis deghamanusia dengan mudah
akan melahirkan sikap dan prilaku curiga datak percaya kepada orang
lain. Sikap dan perilaku ini akan sangat berpsi melahirkan sikap enggan
untuk saling terbuka, saling berbagi untuk &slamhatan bersama atau untuk
melakukan kompromi dengan pihak — pihak yaegbéda.

Keenam trial and error percobaan dan salahdalam berdemokrasi.
Demokrai bukanlah sesuatu yang telah selaetan siap saji, tetapi ia

merupakan sebuah proses tanpa henti. Dalaanddeat ini demokrasi
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membutuhkan percobaan-percobaan dan kesediaanuas pihak untuk
menerima kemungkinan Kketidaktepatan atau keaala dalam praktik
berdemokrasi.

Untuk meminimalkan unsur-unsur negatif demakiaestisipasi warga
Negara mutlak dibutuhkan. Sebagai Negara yaragih minim pengalaman
berdemokrasinya, Indonesian masih membutuhkacopaan — percobaan dan
“ jatuh  bangun ” dalam berdemokrasi. Kesabaran semua pihak kuntu
melewati proses — proses demokrasi akan sangatentukan kematangan
demokrasi Indonesia di masa yang akan ddfang.

Budaya demokrasiadalah sikap dan pola perilaku masyarakau a
warga Negara dalam mempraktikkan konsep petaban oleh rakyat, dari
rakyat, dan untuk rakyat. Sikap dan pola pleuilayang berpandangan hidup
untuk mengutamakan persamaan hak dan kewajdente perilaku yang
sama terhadap semua warga Negara dapat dikarju dalam kehidupan
sehari-hari, seperti  menyelesaikan persoalan melalui permusyawaratan,
menghormati berbagai pendapat yang berbeda ndampertimbangkan serta
dapat memahaminya, mengajak segenap lapisaryamakat dan berbagai
komponen yang ada untuk berpartisipasi aktfilam pemerintahan,

menumbuhkan semangat untuk berdemokrasi, mergaedturan yang

18 |bid hal. 43
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berlaku, menghormati HAM, serta hidup berdamammg secara damai
(Muhammad Hikam : 19995,

Untuk  merealisasikan budaya demokrasi terselmdsyarakat
Indonesia harus dapat membudidayakan perilgdaritaku yang mendukung
tegaknya prinsip-prinsip demokrasi, adapun pluiperilaku tersebuyaitu;?°

- Menumbuhkan sikap terbuka..

- Mengutamakan dialog dalam menyelesaikan masalah

- Menghargai pendapat orang lain.

- Mau belajar menerima keberagaman.

Suatu demokrasi yang sehat bergantung terutpatia pembangunan
suatu budaya warga Negara yang demokratisuMenDiane Ravitech
budaya dalam pengertian disini merujuk padailgku, praktik, dan norma-
norma yang menjelaskan kemapuan rakyat umtekubah diri sendiri. Suatu
sistem politik totaliter mendorong budaya padan apatis. Budaya warga
Negara suatu masyarakat demokratis dibentwdh aktivitas yang dipilih
secara bebas oleh individu atau kelompok. Wakggara suatu masyarakat
bebas mengajar kepentingan mereka, menjalankak-hak mereka dan

bertanggung jawab atas hidup mereka seffdiri.

9 Muhammad Hkam., 199®emokrasi dan Civil Societgetakan ke-2Jakarta; LP3ES.
hal, 20.

2% |pid. hal 25

2L |bid. hal.26.
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1. Unsur utama dari demokrasi adalai?;

2.

a. Adanya persamaan hak dan kewajiban seorantamdasistem
pemerintahan.

b. Adanya kebijakan dilandasi dari prinsip ddbawah ke pucuk
pimpinan.

c. Adanya partisipasi aktif sebuah komponen madkygd.

d. Berakhirnya prinsip musyawarah dan akuntakilipablik.

e. Kedaulatan Negara berada ditangan rakyat.

Prinsip - Prinsip Demokrasi

Menurut Masykuri Abdul dan Dede Rosyada pinsip-prinsip

demokrasi adalah persamaan, kebebasan, danligtheaSelanjutnyaRobert

Dahl dalam tulisannya mengatakan ada beberapasiprigang harus ada

dalam sistem demokraggitu®>;

a. Kontrol atas keputusan pemerintah.

b. Pemerintahan yang adil dan jujur.

c. Hak dipilih dan memilih.

d. Kebebasan mengeluarkan pendapat tanpa adanamca
e. Kebebasan untuk mengakses informasi.

f. Kebebasan berserikat.

*2 |pid. hal. 26.

2 bid. hal. 27
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Tiga nilai utama yang menjadi prinsip eksistal yang melandasi
terbentuknya teori demokragaitu’:
1. Kebebasan.
2. Kesamaan.
3. Kedaulatan suatu mayoritagakyat).
Syarat - syarat dasar terselenggaranya peraleaint yang demokratis
adalal®;
1. Perlindungan Konstitusional.
2. Badan kehakiman yang bebas dan tidak memihak.
3. Pemilihan umum yang bebas dan tidak memihak.
4. Kebebasan untuk mengemukakan pendapat.
5. Kebebasan untuk berserikat / berorganisasi.
6. Pendidikan kewarganegaraan.
Menurut Hendry B. Mayo mencatat ada sembilan nilai yang
mendasari demokrasi, yaity
- Menyelesaikan perselisihan dengan damai d&arsia.
- Menjamin terselenggaranya perubahan secara idad@am suatu
masyarakat yang selalu berubah.
- Menyelenggarakan pergantian pemimpin secardutedgamai, dan terbuka,

artinya tidak boleh atas dasar keturunan,geksatau tirani minoritas.

24 |ja:
Ibid. 28.

% Miriam Budiardjo,Dasar-Dasar IlImu Politik, (Jakarta ;Gramedia 1998 ; hal. 60 )

?® bid, hal. 62
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Membatasi pembaharuan kekuasaan secara minimum.

Adanya keanekaragamarplgrality ).

Tercapainya keadilan.

Memajukan Ilimu Pengetahuan dan Teknologi.

Kebebasan.

Adanya nilai-nilai yang dihasilkan kelemahartekeahan sistem yang
lain.

Karakter —atau jiwa yang demokratis adaladiulfammad

Hikam;1999%";

1.

Rasa hormat dan tanggung jawab terhadap sesamrga Negara
terutama dalam konteks adanya pluraritas. Makgh Indonesia yang
terdiri dari berbagai suku, ras, keyakinan amashan idiologi politik.
Bersikap kritis dan bersikap membuka diriukndialog dan diskusi.
Bersikap terbuka.

Rasional yaitu memiliki kemampuan untuk menbhnkeputusan secara
bebas dan rasional.

Adil adalah menempatkan sesuatu secara pmpsi

Adanya kejujuran.

2" Muhammad Hikam, 199Demokrasi dan Civil Society, cetakan kelakarta; LP3ES.

Hal. 30
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3. Unsur-Unsur Pendukung Tegaknya Demokrasi

Tegaknya suatu demokrasi sebagai sebuah matakehidupan
kenegaraan, pemerintahan, ekonomi, sosial dantikpokangat bergantung
kepada keberadaan dan peran yang dijalankah onsur-unsur penopang
tegaknya demokrasi itu sendiri. Beberapa unsswr penting penopang

tegaknya demokrasi antara lain (Komarudin Hitt2p@8¥® :

a. Negara Hukum (Rechtsstaat atau The Rule Of Law

Negara hukum Rechtsstaat atau The Rule Of Dlawnemiliki
pengertian bahwa Negara memberikanperlindundartkum bagi warga
Negara melalui pelembagaan peradilaan yangasbettan tidak memihak
serta penjaminan Hak Asasi Manusia (HAM). Secayaris besar Negara
hukum adalah sebuah Negara dengan gabungana kkdnseprechtsstaat
dan the rule of lawKonseprechtsstaatmempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
(1). Adanya perlindungan HAM; 2). Adanya pemeah dan pembagian
kekuasaan pada lembaga Negara untuk menjgaiiindungan HAM; (3).
Adanya Pemerintahan berdasarkan peraturan; Adanya peradilan
administrasi. Sedangkathe rule of law dicirikan adanya: (1). Supremasi
aturan-aturan hukum, (2). Kesamaan kedudukanepdid hukum dquality

before thelaw); (3) jaminan perlindungan HAM.

% Komarudin Hidayat, Azyumardi Azr@endidikan Kewarganegaraan Edisi Ketiga ;
Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madadakarta ; ICCE UIN JAKARTA ; 2008 (hal. 43).



27

Istilah Negara hukum di Indonesia dapat ditkam dalam penjelasan
UUD 1945 yang berbunyi® Indonesia ialah Negara yang berdasarkan
hukum (rechtsstaat) dan bukan berdasarkan kelaradelaka (machtsstaat) ”.
penjelasan tersebut sekaligus merupakan ganmbasistem pemerintahan

Negara Indonesi&’

b. Masyarakat Madani (Civil Society

Masyarakat madani atacivil society adalah masyarakat dengan ciri-
cirinya yang terbuka, egaliter, bebas dari dasiin dan tekanan Negara.
Masyarakat madani merupakan elemen vyang sargyghifikan dalam
membangun  demokrasi. Posisi penting masyarakaiadani  dalam
pembangunan demokrasi adalah adanya partisipasyarakat dalam proses-
proses pengambilan keputusan yang dilakukah ®legara atau pemerintah.

Masyarakat madanicivil society mensyratkan adanya keterlibatan
warga Negarac{vic enggagemehimelalui asosiai-asosiasi sosial. Keterlibatan
warga Negara memungkinkan tumbuhnya sikapukexbpercaya, dan toleran
antar-individu dan kelompok yang berbeda. Siigpp ini sangat penting
bagi bangunan politik demokrasi.

Perwujudan masyarakat madani secara konkrdakuttian oleh

berbagai organisasi-organisasi di luar negawa-government organizatipn

2 |bid. hal. 43
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atau lembaga swadaya masyarakat (LSM). Dalaraktignya, masyarakat
madani dapat menjalankan peran dan fungsingeghagai mitra kerja
lembaga-lembaga Negara maupun melakukan funigsntrol terhadap
kebijakan pemerintah. Dengan demikian, masyarakeadani ¢ivil society
sebagaimana Negara menjadi sangat penting rdddmnya dalam
mewujudkan demokrasi. Dalam peran demokrasmgayarakat madani dapat
tumpuan sebagai komponen penyeimbang kekultagara yang memiliki
kecenderungan koruptif.

Masyarakat madani tidak muncul dengan sendirita membutuhkan
unsur-unsur sosial yang menjadi prasyarat ugiinya tatanan masyarakat
madani. Faktor-faktor tersebut merupakan sasatkian yang saling mengikat
dan menjadi karakter khas masyarakat madaatieBpa unsur pokok yang
harus dimiliki oleh masyarakat madani adatabagai berikdt:

1) Wilayah Publik Yang Beba$ée public sphepe

Wilayah publik adalah ruang publik yang belssbagai sarana untuk
mengemukakan pendapat warga masyarakat. Diyatilaruang publik ini
semua warga negara memiliki posisi yang sam@k melakukan transaksi
sosial dan politik tanpa rasa takut dan nesien oleh kekuatan-kekuatan
diluar civil society Mengacu padaArendt dan Habermas ruang publik

dapat diartikan sebagai wilayah bebas dimsermua warga Negara

%0 |bid. hal. 202
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memiliki akses penuh dalam kegiatan yang farsipublik. Sebagai
persyaratan mutlak lahirnyecivil society yang sesungguhnya, ketiadaan
wilayah publik bebas ini pada suatu Negagdapat menjadi suasana tidak
bebas dimana Negara mengontrol warga Negaatamd menyalurkan
pandangan sosial politiknya.
2) Demokrasi

Demokrasi adalah prasyarat mutlak lainnya béagberadaancivil
society yang murni enuing. Tanpa demokrasi masyarakat sipil tidak
mungkin terwujud. Secara umum demokrasi adatalatu tatanan sosial
politik yang bersumber dan dilakukan dariholgan untuk rakyat.
3) Toleransi

Toleransi adalah sikap saling menghargai nemghormati perbedaan
pendapat. Lebih dari sikap menghargai pandangpamnbeda orang lain,
toleransi, mengacu pandanghlurcholis Madjid, adalah persoalan ajaran dan
kewajiban melaksanakan ajaran itu. Jika tokramenghasilkan adanya tata
cara pergaulan yang menyenangkan antara lerlk@pmpok yang berbeda-
beda, maka hasil itu harus dipahami sebagkimah atau manfaat dari
pelaksanaan ajaran yang benar. Dalam perspektifoleransi bukan sekedar
tuntutan sosial masyarakat majemuk belakapitesudah menjadi bagian

penting dari pelaksanaan ajaran moral agasrada dengan Madijid, Azra
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menyatakan bahwa dalam kerangka menciptakdndkgan yang berkualitas
dan berkeadabantagnaddun/civility, masyarakat madanici¢il society
mengajarkan sikap-sikap toleransi, yakni kesediandividu-individu untuk
menerima beragam perbedaan pandangan polkiédadgan warga bangsa.
4) Kemajemukangluralisme

Kemajukan atau pluralisme merupakan prasyarat lain bagi civil
society. Pluralisme tidak hanya dipahami sebatékap harus mengakui dan
menerima kenyataan sosial yang beragam, tdtapis disertai dengan sikap
yang tulus untuk menerima kenyataan perbedaabagai sesuatu yang
alamiah dan rahmat Tuhan yang bernilai dobiigi kehidupan masyarakat.

Menurut Nurcholis Madjid, pluralisme adalah pertalian sejati
kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadalg@mine engagement of diversities
within the bonds of civiljy Bahkan menurutnya pula, pluralisme merupakan
suatu keharusan bagi keselamatan umat manasi@ara lain melalui
mekanisme pengawasan dan pengimbangmectk and balangé&!

Kemajemukan dalam pandangMuadjid erat kaitannya dengan sikap

penuh pengertiaridleran) kepada orang lain, yang nyata-nyata

31 bid. Hal 204.
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diperlukan dalam masyarakat yang majemuk. Sedaplogis, kemajemukan
sosial merupakan dekrit Allah untuk umat nsaatf
5) Keadilan sosialqocial justicé.

Keadilan sosial adalah adanya keseimbangan mEmbagian yang
proposional atas hak dan kewajiban setiapgavaNegara yang mencakup
seluruh aspek kehidupan; ekonomi, politik, pealgean, dan kesempatan.
Dengan penertian lain, keadilan sosial adakilangnya monopoli dan
pemusatan salah satu aspek kehidupan yamdukdn oleh kelompok atau

golongan tertentu (Komarudin : 2008).

4. Topologi Budaya Politik.

Demi terciptanya suatu demokrasi maka peiijpertiatikan beberapa
tipe-tipe budaya politikyaitu®*;
1) Budaya Politik Parokial.

Suatu budaya politik yang murni terdapat pagi@syarakat yang
memiliki sistem tradisional yang lebih sederdnadengan tingkat spesialisasi

politik yang minim, sehingga belum dikatakaamibkrasi.

%2 Ibid. Hal. 204.

*Ibid. Hal. 204

% Komarudin, BukuMateri Ajar Sosiologi PolitikFakultas llmu Sosial ;
Universitas Negeri Jakarta ; 2007 (hal.128)
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2) Budaya Politik Subjek.

Suatu budaya politik terdapat frekuensi oasntyang tinggi terhadap
sistem politik yang diferensiatif dan objekedb output dari sistem itu,
tetapi frekuensi orientasi terhadap objek-objelput dan pribadi sebagai
partisipan yang aktifaktor politik). Budaya politik ini sudah menjalankan
demokrasi tetapi sangat dipengaruhi oleh pgrmm
3) Budaya politik Partisipan.

Budaya politik partisipan adalah satu bentukdaya yang anggota-
anggota masyarakatnya cenderung memiliki cgntyang nyata terhadap
sistem keseluruhan, struktur dan proses dersoKpengan kata lain, tipe
budaya politik ini ditandai oleh anggota naskat atau warga negara yang
memiliki pengetahuan dan kesadaran politikhagan dan kepedulian
terhadap keseluruhan objek-objek politik yasangat tinggi sehingga budaya

ini sudah bagus dalam menjalankan suatu dexsiok

B. Hakikat Masyarakat Plural
1. Pengertian Masyarakat

Menurut Selo Soemardjan menyatakan bahwa masyarakat adalah
orang-orang yang hidup bersama dan menghasithemtu kebudayaan. Pada

dasarnya masyarakat mencangkup beberapa yaguf® ;

35Soerjono Soekanto, 198Bosiologi Suatu Pengantalakarta ; Rajawali Pers. Hal. 20
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a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmuiatosidak ada ukuran
mutlak ataupun angka pasti untuk menentukebetapa jumlah manusia
yang ada. Akan tetapi secara teoritis angkainmmya adalah dua orang
yang hidup bersama.

b. Bercampur untuk waktu yang cukup Ilama. Kumpuldari manusia
tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda rsegerti umpanya
kursi, meja, dan sebagainya. Oleh karena dengakumpulnya manusia
maka akan timbul manusia-manusia baru. Manugia juga dapat
bercakap-cakap, merasa dan mengerti; mereka nug@mpunyai keinginan-
keinginan untuk menyampaikan kesan-kesan giarasaan-perasaannya.
Sebagai akibat hidup bersama itu, timbullalstesn komunikasi dan
timbullah peraturan-peraturan yang mengatur uhgan manusia dalam
kelompok tersebut.

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suattukes

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersanstent kehidupan
bersama menimbulkna kebudayaan oleh kareriapsanggota kelompok
merasa dirinya terikat satu dengan yang lann

Dengan demikian, maka suatu masyarakat sebgnamerupakan
sistem adaptif, oleh karena masyarakat merupakadah untuk memenuhi
berbagai kepentingan dan tentunya juga untldpat bertahan. Namun

disamping itu, masyarakat sendiri juga mempurexbagai kebutuhan yang
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harus dipenuhi, agar masyarakat itu dapat phitkrus. Kebutuhan-kebutuhan

itu adalah, antara laisgbagai berikdf :

a. Adanya populasi.

b. Informasi.

c. Energi.

d. Materi.

e. Sistem komunikasi.

f. Sistem produksi.

g. Sistem distribusi.

h. Sistem organisasi sosial.

i. Sistem pengendalian sosial.

j. Perlindungan warga masyarakat terhadap ancamzaman yang tertuju
pada jiwa dan harta bendanya.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yargemuk atau
plural, karena terdiri dari berbagai macam usukangsa yang tesebar dari
Sabang sampai Merauke. Hal ini, menunjukkan tusu&enyataanbahwa
masyarakat indonesia memiliki diferensi sosidilantara anggota-anggota
masyarakatnya. Diferensi sosial memiliki pertzada yang signifikan

dibandingkan dengan stratifikasi atau pelapisasial®’

% |bid. Hal. 22
37 bid. Hal. 107
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Konsepsi masyarakat majemuk menukutS. Furnival (1967) yaitu
masyarakat yang terdiri atas dua atau lekdmunitas atau kelompok-
kelompok yang secara kultural dan ekonomikpisah-pisah serta memiliki
strktur kelembagaan yang berbeda-beda sata saim*®

Menurut konfigurasi dari komunitas etniknya,sy@rakat majemuk

dapat dibedakan menjadi empat kateg@itu® :
a. Masyarakat majemuk dengan kompetisi seimbang
b. Masyarakat majemuk dengan mayoritas dominan.
c. Masyarakat majemuk dengan minoritas dominan.
d. Masyarakat majemuk dengan fragmentasi.

Masyarakat majemuk padkategori pertamamerupakan masyarakat
majemuk yang terdiri atas sejumlah komunisu etnik yang lebih kurang
mempunyai kekuatan kompetitif seimbang. KoaliBntas etnik sangat
diperlukan untuk pembentukan suatu pemerintayery stabif®

Masyarakat majemuk padéategori kedua dan ketiga merupakan
masyarakat majemuk yang terdiri atas sejumkdmunitas etnik yang
kekuatan kompetitifnya tidak seimbang, salaliu skelompok etnik tertentu
memiliki kekuatan kompetitif yang lebih bes@rhadap kelompok lain. Pada
masyarakat majemuk kategori kedua, suatu ked&mginik mayoritas

mendominasi kompetisi politik atau atau ekon@®hingga posisi kelompok-

% bid. hal. 108
% bid. hal. 108
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kelompok yang lain kecil. Pada masyarakat maje kategori ketiga, suatu
kelompok etnik minoritas tertentu mempunyaiurkggulan kompetitif yang
kuat sehingga mendominasi kehidupan polit&uaekonomi masyarakt.

Masyarakat majemuk padkategori keempatmerupakan masyarakat
yang terdiri atas sejumlah kelompok etnik, gsanya dalam jumlah yang
kecil sehingga tidak ada satu kelompok pamgy mempunyai posisi politik
atau ekonomi yang dominan. Masyarakat demiki@nbiasanya sangat labil
dan mempunyai potensi konflik yang besar mkargendahnya kemampuan
coalition-building**

Nasikun dalam bukunya Sistem Sosial Indonesia mekgat bahwa
masyarakat majemuk merupakan suatu masrakaj y@enganut sistem nilai
yang berbeda di antara berbagai kesatuanl sgarmy menjadi anggotanya
sehingga para anggota masyarakat tersebut nkurenemiliki loyalitas
terhadap masyarakat sebagai suatu keselurkinamg memiliki homogenitas
kebudayaan atau bahkan kurang memiliki dagsad untuk memahami satu
sama laiff.

Dengan cara yang lebih jelaBjerre L. Van Den Berghe
menyebutkan beberapa karakteristik dari sifat-ssuatu majemukperikut

ini*%

“0bid. hal 109
“1bid. hal 109
“2bid. hal 109
“bid. hal 109
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a. Terjadinya segmentasi kedalam bentuk-bentulonkgbk yang sering kali
memiliki subkebudayaan yang berbeda satu daerygag lain.

b. Memiliki sruktur sosial yang terbagi-bagi k&a lembaga-lembaga yang
bersifat nonkomplementer.

c. Kurang mengembangkan konsesus di antara @arggota-angotanya
terhadap nilia-nilai yang bersifat dasar.

d. Secara relatif seringkali mengalami konflikamtiara kelompok yang satu
dengan kelompok yang lain.

e. Secara relatif integrasi sosial tumbuh diateaksaan doercior) dan
saling ketergantungan didalam bidang ekonomi.

f. Adanya dominasi politik oleh suatu kelompdiasakelompok lain.

2. Kemajemukan Masyarakat Indonesia

Funnivall dalam bukunya Netherlands Indi@: Study of Plural
Economi(1967) mengungkapkan bahwa kemajemukan mdstariadonesia
pada masa Hindia-Belanda paling tidak terdirs tiga golongagaitu**;
a. Orang-orang Belanda/eropa sebagai golongarampart
b. Orang-orang Tionghoa sebagai golongan menengah.

c. Orang-orang Pribumi sebagai golongan ketiga.

4 bid. hal 109
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Kemajemukan masyarakat Indonesia sekarangditnnjukkan dengan
sruktur masyarakatnya yang unik. Masyarakatoredia ditandai dengan
keanekaragaman dalam berbagai beperti ras, suku bangsa, agama, adat,
dan perbedaan-perbedaan kedaef&han

Keunikan masyarakat Indonesia lebih dipertegésyi dengan
kenyataan bahwa sekalipun merupakan masyargkag majemuk tetapi
tetap kokoh sebagai suatu kesatuan yang tidgk hanya berupa idea atau
cita-cita yang terdapat dalam lambang negg#u Bhinneka tunggal Ika
tetapi sungguh merupakan kenyataan yang hiliipg reality). Namun,
bukan berarti dalam masyarakat tidak ada lkoisama sekali. Kenyataannya
yang demikian ini menegaskan bahwa masyardkdbnesia merupakan
sebuah masyrakat dari sebuah negara bamggen stat® Konsepsi
mengenai bangsandtion) dijelaskan oleh Ernes Renan bahwa bangsa
merupakan suatu jiwa yang melekat pada seigd& manusia yang merasa
dirinya bersatu karena mempunyai latar belgkasejarah, nasib atau
penderitaan yang sama di masa lalu dancitdayang sama untuk masa
depanny4®

Renan menegaskan bahwa unsur-unsur dasamsfituting elemenfs

yang sama dalam suatu bangsa bukanlah teasnbwarna kulit, bukan

4 |bid. hal. 1009.
¢ |bid. hal. 109
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bahasa, bukan agama, bukan batas-batas fitdpi teadalah hasrat untuk
menjadi satu kesatuathé desire to be together

Faktor-faktor penyebab kemajemukan masyarakatoriesia adalah
sebagai berikdt;
a) Keadaan geografis Indonesia.
b) Indonesia yang terletak di antara dua sanaydgakni Samudera

Indonesia dan Samudera Pasifik.

c) Iklim yang berbeda dan struktur tanah yamgakt sama di berbagai

Nusantara.

3. Kemajemukan Dalam Hal Ras

Bahwa makhluk manusia yang hidup tersebarelutish bagian
permukaan bumi dan yang hidup diberbagai klingan alam dan sosial
menunjukkan adanya aneka warna yang nyatdadildari segi ciri-ciri
badaniahnyaCiri-ciri badhaniah yang dimaksud antara laiwarna Kkulit,
warna dan bentuk rambut, bentuk rambut, bebarkuk bagian muka, dan
sebagainya. Segolongan manusia yang didasarkpad& persamaan ciri-Ciri
badaniah disebut rds

Berdasarkan pengertian diatas, maka tidaklamrbesama sekali kalau

dinyatakan bahwa perbedaan ras otomatis mieinpperbedaan ciri-ciri

47 bid. hal. 110
“8bid. hal. 111
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rohani, bahwa orang kulit putih lebih pandeabih berbudaya, lebih maju
pemikirannya daripada orang kulit berwarna.alalsekarang ini tampak
gejala yang demikian, bahwa orang kulit puibih pandai dan seterusnya,
hal ini sebenarnya karena faktor sejarah mbukaktor ras. Ras merupakan
penggolongan atas dasar ciri-ciri jasmaniatakag®
Masalah bagaimana mengklasifikasikan manusia dadam aneka
warna ras merupakan objek kajian antropolagiawi §omatolog).
I. Kemajemukan ras di Indonesia.
a) Mongoloid Melayu Mud#&Deotero Malayan Mongoloid) Contohnya di
Indonesia bagian barat.
b) Mongoloid Melayu TugProto Malayan Mongoloid) Contohnya di
Toraja, Batak, dan Mentawai.
c) Austroloid,yaitu orang-orang di Indonesia Timur seperti NUsnggara.
d) Melanesian Negroiddi Irian Jaya.

e) Asiatic Mongoloidyaitu orang-orang Cina.

4. Kemajemukan Dalam Hal Suku Bangsa

Menurut Koentjaraningrat(1986), suku bangsa atau ethnic group

merupakan suatu golongan manusia yang tedlat kesadaran akan

“90p. cit hal 111.
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kesatuan kebudayaan, sedangkan kesadran datitasletadi seringkali (tetapi
tidak selalu) dikuatkan oleh kesatuan.
Para ahli ilmu sosial pada tahun 1950-an apadmumnya

menganggap kesukubangsaan dan perasaan islemitak sebagai gejala
tradisional, sehingga hanya merupakan persoaldn negara-negara
berkembang. Para ahli ekonomi bahkan berpebhdbphwa kemajuan yang
dicapai dalam bidang ekonomi akan membangiat pragmatis dalam
masyarakat, sehingga akan mengatasi dan madngakimasa yang
mementingkan ideologi etnik. Para ahli politderanggapan bahwa dengan
tercapainya kematangan politik dan demokrasisatah kesukubangsaan
dalam negara-negara multietnik akan hilanggedensendirinya®

Namun, ternyata pandangan-pandangan tersebuéentsergan dengan
kenyataan bahwa sejak tahun 1970 terjadi ng&atan konflik antarsuku
bansga, dan terjadilah fakta yang sungguh ikrorbahwa berbagai
pertentangan itu terjadi tidak hanya di nagagara berkembang atau
negara yang sedang dilanda krisis ekonomiunanuga terjadi di negara-
negara yang ekonominya maju dan demokrasmg#ang.

Memang perang etnik di Yugoslavia dan gerajamakan perpecahan
etnik yang akhirnya menghancurkan Uni Sowdehulai ketika negara-negara

itu mengalami krisis ekonomi.

*% Sperjono Soekanto. 198Bosiologi Suatu Pengantalakarta ; Rajawali Pers. Hal. 111
*1 Op. Cit. hal. 112.
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Namun, tuntutan-tuntutan orang Irlandia, Skotiandan Wales untuk
memperoleh otonomi yang lebih besar dari fisgguntutan orang Kanada
keturunan Perancis di Quebec dari Kanadapatakonflik yang tak putus-
putusnya antara orang Vlaam dan Vallon digiaeserta perjuangan orang
Basque di Spanyol, tidaklah didorong oleh dakpuasaan ekonorhi

Melihat kenyataan yang diuraikan di atas bBudapantasnyalah kalau
persoalan kesukubangsaan di Indonesia mendapaplerhatian yang lebih
khusus. Kajian tentang suku, bangsa menjadih lgienting, sebab Indonesia
merupakan salah satu negara multietnik, dengamah suku bangsa yang
tidak mudah digambarkan karena para ahli nuerygn pandangan yang
berbeda-beda mengenai jumlah suku bangsadiinesia®,

C. Van Vollenhoven membagi masyarakat Indonesia ke dalam
sembilan belas lingkungan hukum adkdentjaraningrat menyebutkan ke-
19 lingkungan hukum adat ini disebut daekabudayaan atagulture area

sebagai berikdf:

1. Aceh. 9. rGatalo.
2. Gayo, Alas, dan Batak. 10. Toraja.
2. a. Nias dan Batu. 11. Sulaweslatan / Makasar

*20p. Cit. Hal. 111
3 Op. Cit. Hal 112

5% |bid. Hal. 114
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3. Minangkabau. 12. Ternate.

3.a. Mentawai. 13. Ambdaluku.

4. Sumatera Selatan. 13.a. KemulaBarat Daya.

4.a. Enggano. 1drian.

5. Melayu. 15. niar.

6. Bangka dan Belitung. 16. Balindaombok.

7. Kalimantan. 17. davengah dan Jawa Timur.
8. Minahasa. 18. Surtkalan Yogyakarta.
8.a. Sangir Talaud. 19. JBaat.

Semua suku bangsa di wilayah Indonesia mepgpudaerah asal,
sedangkan golongan keturunan asing tidak mieny&, karena daerah asal
mereka terdapat di luar negetirfa, Arab, dan Indig atau karena keturunan
campuranlado-Eropg. Masyarakat terasing dianggap sebagai peridyang
masih hidup dalam tahap kebudayaan sederiesgnya masih tinggal

dalam lingkungan yang terisol&si

5 |bid. hal. 115
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Dalam istilah resmi dan untuk kepentingan iadstrasi, pemerintah
Indonesia membagi suku bangsa di Indonesianjade tiga golongan,
yaitu’®;

a. Suku Bangsa

Undang-Undang Dasar 1945 mengakui perbeda&m $&angsa yang
besar di antara penduduk Indonesia, dan mémjgmersamaan status bagi
semua suku bangsa yang ada, tanpa meliharnyas penduduk masing-
masing suku bansga. Suku bangsa mempunyai Isgkna untuk
mengembangkan kebudayaan dan bahasa merekag+masing, membentuk
pusat-pusat kebudayaan mereka sendiri, museamm lan-lain, namun bahasa
yang digunakan dalam pendidikan resmi addlahasa Indonesia, meskipun
selama 3 tahun pertama bahasa daerah digurdikaekolah.

b. Golongan Keturunan Asing

Tidak seperti suku bangsa, penduduk yang tiknagolongan
keturunan asing pada umumnya diharapkan Ipeitasi dengan suku bangsa
didaerah tempat mereka berada atau sepenulmmgaganut kebudayaan
nasional Indonesia. Kehidupan nenek-moyang maerbknya untuk dianut
dalam kehidupan pribadi mereka. Orang Arabomedia dengan nyata telah
mencapai asimilasi ini, dan mereka dibedakam g¢enduduk asli melauli

ciri-ciri ras mereka, sedangkan orang Indiashmekia dan orang-orang Indo-

% |bid. Hal. 115
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Eropa amat kecil dan tak penting jumlahnya dnereka terintegrasi atau
menganut kebudayaan leluhurnya dalam pergaptdoadi saja.

Sebaliknya, warga keturunan Cina, yang persenyas kira-kira 3
persen dari seluruh penduduk, pada umumnya upakan penduduk
perkotaan. Di kota-kota Jawa mereka hanyauimah sekitar 10 persen dari
kelompok keturunan asing tetapi mendominasiktose ekonomi dari
masyarakat kota. Karena itu, mereka merupakategkri sosial yang amat
penting.

c. Masyarakat Terasing

Masyarakat terasing merupakan golongan sukwgdaa yang terisolasi
dan masih hidup dari berburu, meramu atauadi@ng padi, keladi, umbi-
umbian dengan cara ladang berpindah. Dari gegubahan dan kemajuan
(teknolog) mereka mengalami hambatan karena isolasi rg&ognamun
terkadang hambatan tersebut terjadi karenamyadapaya dari mereka untuk
menolak segala perubahan kebudayaaan apaseqperii halnya orang Badui
di Banten’.

Banyak masyarakat terasing kini telah mengnmagikan dirinya

dalam kebudayaan nasional, dan kebudayaansitvadl mereka menghilang

" bid. Hal.116
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dengan cepat. Beberapa golongan masyarakaingraang masih tertinggal

adalahsebagai berikaf;

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7
8)

9)

Orang Laut, yang bersifat pengembara.

Orang Darat, yang hidup tersebar di daeratarala rendah berada di
Sumatera Timur hingga ke kaki Bukit Barisdin pedalaman.

Penduduk Kepulauan mentawai, yaitu di pulaapul sebelah barat
Sumatera Barat .

Orang Badui di Banten Selatan, Jawa barat.

Orang Donggo di bagian pedalaman pegununganb&wva Timur.
Kelompok pengembara orang Punata( Penajyang berpindah- pindah
sepanjang hulu sungai besar Kalimantan.

Orang Taijo di Sulawesi Tengah.

Orang Amma Toa di Sulawesi Tenggara.

Orang Togutil di Halmahera Utara.

10)Penduduk lembah-lembah pegunungan tengah légma.

Adapun dasar-dasar persamaan suku bangsaddndsiaadalai?®;
1) Persamaan kehidupan sosialnya.

2) Persamaan asas atas hak milik tanah.

3) Persamaan bentuk persekutuan masyarakat lain.

4) Persamaan hukum adat.

%8 |bid. Hal 117
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5. Kemajemukan Dalam Hal Agama

Selain perbedaan ras dan suku bangsa Indonggja memiliki
keanekaragaman agama. Walaupun secara mayohitldsnesia beragama
Islam, namun Indonesia bukanlah Negara Islasetpatan dan kebebasan
tetap diberikan kepada setiap warganya untokmeluk agama sesuai
dengan keyakinann§fa

Dalam tesisnyaReligion of javeClifford Geertz membagi masyarakat
Islam Jawa menjadi tiga golonggajtu®* :

a. priyayi sebagai golongan pertama,
b. santri sebagai golongan menengah,
c. abangan sebagai golongan ketiga.

Golongan priayi merupakan golongan yang beéradari kaum
bangsawan dan terpelajar. Golongan Santri hdajmlongan masyrakat
dengan kehidupan muslim yang taat. Sedanagkamiongan Abangan
merupakan golongan masyarakat dengan kehidupausiim yang lebih
terkait pada norma-norma sosial dan kultuegama Hindu serta lebih
sekuler golongan masyarakat yang menganut agama Istatapi tidak

melaksanakan ajaran secara keseluryfian

0 bid. hal. 118
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6. Integrasi (Persilangar) dan Kosolidasi Tumpang Tindif Keanggotaan
Warga Masyarakat dalam Kelompok-Kelompok Sosial

Penggolongan masyarakat secara vertikatratffikasi / pelapisan
sosia) maupun secara horizontaiferensiasi social / kemajemuRatdaklah
menggunakan dasar-dasar atau faktor-faktor ydongggal atau berdiri
sendiri, teapi bersifat kumulatif, sehingga sgriterjadi interaksi persilangan
dan konsolidasitgmpang-tindifp keanggotaan anggota-anggota masyarakat
dalam berbagai kelompok sosial yang ada aidamasyarakét
1) Pengertian Interaksi, konsolidasi, dan kelompoksosial.

Untuk memahami persoalan ini secara jelasihletdahulu perlu
disampaikan pengertian interaksi, konsolidasn deelompok sosial,sebagai
berikuf*,

a. Interaksi.

Interaksi {ntersection dalam Kamus Inggris-Indonesia yang disusun
oleh Hassan Shadily antara lain diartikan sebagai titik potongtau
pertemuandf two line}, dapat pula disebut persilangan. Sedangkaitahis
section §eksj menurut Kamus Sosiolagi yang disusun ol&oerjono
Soekanto antara lain diartikan sebagai suatu golongamik dalam
masyarakat yang majemukjsalnya suku bangsa Jawa, Sunda, Batak, Bali,

Madura, dan seterusnya, masing-masing adalabi. & uraian ini maka

% bid. hal. 22
% bid. hal 1109.
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dapat dirumuskan bahwa interaksi merupakarsilppgan atau pertemuan /
titik potong keanggotaan anggota-anggota dla suku bangsa atau lebih
dalam kelompok-kelompok sosial di dalam suatasyarakat yang majemuk.
b. Konsolidasi.

Konsolidasi dalam kamus Besar Bahasa Indondsidikan sebagai
perbuatan Hal, dan sebagaianya memperteguh atau memperkuat
(perhubungan, persatuan, dan sebaga)ny@erdasarkan pengertian tersebut
maka konsolidasi diartikan sebagai penguateu geneguhan keanggotaan
angota-anggota masyarakat dalam kelompok-kelempsosial melalui
tumpang-tindih keanggotaan.

c. Kelompok Sosial.

Kelompok sosial atau social group merupakamgpmpulandgres)
manusia yang teratur. Kelompok sosial groupaladd himpunan atau
kesatuan-kesatuan manusia yang hidup bersaamg ydisebabkan oleh
adanya hubungan antara mereka yang menyanigikbtingan timbal-balik
yang saling mempengaruhi dan adanya kesadardnk saling menolong.
Kriteria sistematik tentang kelompok sosial thkemukakan olehSoerjono
Soekanto dalam bukunysSosiologi Suatu Pengantarsebagai beriki§f:

1) Setiap anggota kelompok harus sadar bahwaneaupakan bagian dari

kelompok yang bersangkutan.

% bid. hal. 122
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2) Ada hubungan timbal-balik antara anggota yaaty dengan yang lain.

3) Ada suatu faktor yang dimiliki bersama seleghubungan antara
mereka bertambah erat. Faktor yang sama amatd berupa nasib yang
sama, tujuan yang sama, ideologi yang samaumubersama, atau
merupakan kelompok etnikyku bangsayang sama.

4) Kelompok tersebut mempunyai struktur, kaidahn dapola perilaku
tertentu.

5) Memiliki suatu sistem dan proses tertentu.

Dengan adanya kriteria-kriteria tersebut makkak setiap himpunan
manusia dapat disebut sebagai kelompok sdsaaéna himpunan atau
kesatuan dapat saja berupa kelompok yangk tigmatur atau kerumunan
(crowd). Ciri-ciri  suatu kerumunan antara lain, biatsi tidak tetap,
berlangsung sementara karena kepentingan yaaga juga Dbersifat
sementara, dan status individu yang ada damdaya menjadi kabutidak
jelas).

d. Jenis-jenis kelompok sosial
1) In-group dan Out-Group.

Di dalam masyarakat terdapat berbagai jenilomipok sosial.

Summer membedakan antad@-group dan Out-Groupin-group adalah

kelompok sosial yang dijadikan tempat oledividu-individunya untuk
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mengidentifikasikan dirinya. Sedangkadut-Group adalah kelompok sosial
yang oleh individunya diartikan sebagai lawbmgroup-nya. Istilatfkami”
atau “kita” menunjukkan adanya artikulasi in-group, sediag “mereka”
betartikulasi Out-Grou.

Contoh;
In-group sering di kaitkan dengan istilah ‘fk&d aatau “kita” dan out-

group sering dihubungkan dengan istilah “mergkaisalnya kita kelas 3
IPS sedangkan mereka kelas 3 IPA, kami banfsdonesia sedangkan
mereka bangsa Amerika. Jadi sikap-sikap in-groypada umumnya
didasarkan oleh factor simpati dan perasaakat dengan anggota-anggota
kelompoknya, sedangkan sikap out-group selaitandiai dengan suatu

kelainan yang bewujud antagonis atau antipati.

2) Kelompok primer dan Sekunder

Charles harton Cooley mengemukakan tentang kelompok primer
(primary group yang ditandai dengan ciri-ciri saling mengle antara
anggota-anggotanya, kerja sama yang erat dasifdtepribadi, interaksi sosial
berlangsung secara tatap muktac€ to fack karena biasanya selain
kelompok ini kecil juga para anggotanya bkaten secara fisik. Kelompok
yang sering dibedakan dengan kelompok pried#slah kelompok sekunder.
Meskipun sebenarnyaCooley tidak mengemukakan sebutan kelompok
sekunder gecondary group tetapi istilah ini sering tidak mengemukaka

sebutan kelompok sekunder (secondary grouppitestilah ini sering

% |bid. hal. 123
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dipakai untuk menyebut kelompok-kelompok vyarnglak memiliki ciri
kelompok primer. Kelompok sekunder adalah kgokakelompok yang
terdiri dari banyak orang, antara siapa hubunga tidak perlu berdasarkan

pengenalan secara pribadi dan juga sifatigek tbegitu langgeri§

3) Gemeinschaft dan gesellschaft

Ferdinand Tonnies mengemukakan tentang hubungan-hubungan
amtara individu-individu dalam kelompok sosiaebagai gemeinschaft
(paguyubah dan gesellschaft (patembayajn Geminschaft merupakan bnetuk
kehidupan bersama dimana para anggota-anggotaliigat oleh hubungan
batin yang murni, bersifat alamiah, dan kekRalda dasarnya hubungan ini,
antara lain perasaan cinta atau rasa kesahaim. Bentuk ini dapat di
jumpai didalam keluarga, kelompok kekerabatarkum tetangga, dan
seterusny®.

Hubungan gemeinschaft mempunyai ciri-ciri, y&itu
a) intim (intimate artinya berupa hubungan yang akrab dan anmesr
b) privat (private) artinya hubungan-hubungan terjadi bersifat pribadi

(persona), dan

c) eksklusif exlusive artinya hubungan-hubungan vyang terjadi bersifat

khusus dan tertutup, artinya hana untuk oraagg tertentu.

7 bid. hal. 120
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Gesellschaft merupakan ikatan lahir yang Ergpokok untuk jangka
waktu tertentuyang pendk) atau bersifat kontraktual. Bentuk ini dapat
dijumpai dalam hubungan perjanjian perdagangaganisasi suatu
perusahaan, dan seterusflya

Hubungan Gesellschaft mempunyai ciri-gjejtu’®;

a) hubungan terbatas pada urusan tertentu saja,

b) merupakan hubungan antar status, bukan amteomal, dan

c) bersifat public life, artinya hubungan berlakmtuk semua orang,

dengan kata lain bersifat terbuka untuk siapja.

4) Kelompok Formal dan Informal

J.AA. Van Doorn membedakan antara kelompok formal dengan
kelompok informal. Kelompok formal mempunyai rgg@ran-peraturan yang
tegas dan sengaja diciptakan oleh para aaggwgotanya untuk mengatur
hubngan antar mereka, misalnya peraturan mnfenkiditua iuran anggota, dan
seterusnya. Anggota-anggotanya mempunyai keduekg@udukan tertentu
sebagaimana telah diatur. Hal ini berarti dpad pembatasan tugas dan

wewenang. Kelompok formal ini sering disebsbsiasi®

Obid. hal. 121
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Robert M.Z. Lawang mengemukakan bahwa suatu organisasi atau
perkumpulan formal mempunyai cisebagai berikdt;
a) memiliki identitas kolektif yang tegamiéalnya tampak pada nama
kelompok, simbol kelompok, dan seterugnya
b) memiliki daftar anggota yang rinci.
c) memiliki program kegiatan yang terus-menerusarathkan kepada
pencapaian tujuan yang jelas.
d) memiliki prosedur keanggotaan.

Contoh perkumpulan formal antara lain berbagaikumpulan pelajar
atau mahasiswa, instansi pemerintah, partai tikolorganisasi massa,
perusahaan, dan sebgainya.

Kelompok informal tidak mempunyai struktur watarganisasi tertentu.
Kelompok ini biasanya terbentuk karena pertemusmng berulang-ulang,
misalnya kelompok belajar, klik, dan seterushya

Menurut Soerjono Soekanto (1995) klik (cligue) adalah suatu
kelompok kecil tanpa struktur formal yang isgrtimbul dalam kelompok-
kelompok besar. Klik ini ditandai dengan adanyertemuan-pertemuan

timbal balik antar anggota, biasanya bersitattar kita saja”’.

3 bid. hal. 120
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5) Membership group dan reference group

Robert K. Merton menbedakan antara kelompok membership
(kelompok keanggotagn dengan kelompok referenckelompok acuan /
rujukan). Kelompok membership merupakan kelopmpok yarngara
anggotanya tercatat secara fisik sebagai ang®dangkan kelopmpok
reference merupakan kelompok sosial yang igad sebagai acuan atau
rujukan oleh individu-individu yang tidak tetat dalam anggota kelompok
tersebut untuk membentuk atau mengembangkanbkeiaannya atau dalam
berprilaku®.

Dalam berbagai kelompok sosial itulah terjgmirsilangan maupun
konsolidasi keanggotaan antar anggota masyardesilangan atau
konsolidasi itu dapat terjadn{salnyg antara ras dengan agama, klan
dengan suku bangsa, suku bangsa dengan f&kmaadan seterusnyReter
M. Blau (1977) menyebut keadaan yang demikian ini sebagaicolidated

social structuredan intersected social structufe

7. Sarana-Sarana Pergaulan
Untuk terjadinya persilangan dan konsoluidasitara unsur-unsur
masyarakat yang berbeda-beda itu perlu adasgmna-sarana pergaulan

antar mereka, sehingga terjadi komunikasi argeya masyarakat yang

8 bid. hal. 123
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berasal dari berbagai golongan sosial maugalongan etnik. Bagi bangsa
Indonesia, sarana pergaulan antarsuku bangsaaalain sebagai berikuf ;
a. Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia dapat dikatakan sebagai ssapmrgaulan yang
utama bagi terjadinya komunikasi antar sukangsa yang sebenarnya
memiliki bahasa beragam. Bayangkan kalau ledd#ri tiga ratus suku
bangsa yang ada di Indonesia menggunakans&aye masing-masing. Jika
orang Jawa menggunakan bahasa Jawa, oranga Smedggunakan bahasa
Sunda, orang Minang menggunakan bahasa Mirdarg, seterusnya maka
tidak akan terjadi komunikasi antar suku lsang/ang berbeda. Dalam hal
ini  bahasa Indonesia berfungsi sebagi@mgua franca bahasa yang
menyatukan orang-orang yang berbahasa darudsya berbeda-be@a

Bahasa Indonesia dapat berperan demikian &arememiliki
keunggulansebagai berikdf:

1) Tidak mengenal perbedaan tingkat sosial nanetap menjaga sopan
santun pergaulan.

2) Mudah dipelajari oleh segala macam putra heda.

8 1bid. hal. 123
®bid. hal 123
8 bid. hal 123



57

b. Pelabuhan.

Pelabuhan menjadi penting peranannya sebagaana pergaulan
antarsuku bangsa karena bentuk wilayah segaomrafis adalah kepulauan.
Selain itu pelabuhan juga berfungsi sebagmipit pertemuan antar berbagai
suku bangsa dalam bidang perdagangan.

Pasar juga penting artinya sebagai sarangapkn karena ditempat
itulah anggota-anggota masyarakat saling bertefalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupfya

Di samping tiga hal tersebut ada pula hal-th@in yang bisa
dijadikan sarana pergaulan antar suku baryg#a; sekolah dan universitas,
perkawinan campuran, dan program transmigrasighe adanya sarana-sarana
pergaulan ini, maka warga masyarakat yang doerbras atau suku bangsa
dapat bersama-sama menjadi anggota suatu ggoloatau kelompok sosial
tertentu, atau menjadi penganut suatu agam@dente, dan seterusnya.
Sebaliknya, mereka yang menganut agama yanigederbisa saja merupakan
orang-orang berlatar belakang suku bangsa at&su yang sama. Keadaan
inilah yang disebut interaksi atau persilange@anggotaan antar anggota-
anggota masyarakat di dalam kelompok-kelompogiaf?.

Namun, mereka yang berbeda-beda suku bangsa agama tidak

dengan sendirinya identik dengan suatu lapisstentu dalam pelapisan

8 |bid. hal 124
8 bid. hal. 124



58

masyarakat. Misalnya, meski sama-sama suku bangmwva, tetapi dalam
sistem pelapisan sosial ada yang menempatsala bawah, lapisan tengah
atau lapisan atas. Para menteri anggota Kalpne berasal dari berbagai
macam suku bangsa, daerah, dan agama. Demikigam halnya pedagang,
petani, buruh, pekerja pabrik, mahasiswa, gumtata, dan sebagainya dapat
berasal dari berbagai suku bangsa, ras, dandiya

Dapat disimpulkan bahwa perbedaan suku balagsena, ras, daerah,
pelapisan sosial, dan sebagainya bisa salitapngsmenyilang satu dengan
yang lain sehingga menghasilkan suatu keaaggotdalam golongan-
golongan yang juga saling silang-menyilanganel bahasa Inggris disebut
cross-cutting  affiliations atau dalam pembahasan ini disebut interaksi
(intersection, atau persilangdh

Selain interaksi keanggotaan, terdapat jugasdafasi atau tumpang-
tindih keanggotaan. Seperti yang terdapat ebebapa masyarakat Indonesia
khususnya antara suku bangsa dengan agantgggeehhal ini bisa dijadikan

agama sekaligus identitas suku bafysa

8 |pid. hal. 124
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8. Primordialisme, Etnosentrisme, dan berkembangnyaPolitik Aliran.

Primordialisme diartikan sebagai suatu pandanggau faham yang
menunjukkan sikap berpegang teguh kepada dilalylang sejak semula
melekat pada diri individudibawa sejak lahj;, seperti suku bangsa, ras,
agama ataupun asal-usul kedaerahan, oleh aageadalam kelompoknya
yang kemudian meluas dan berkemBang
1) Sebab-sebab terjadinya primordialisme.

Primordialisme dalam masyarakat selalu ada damadi, misalnya
pada suku bangsa, golongan agama, dan padgadinya primordialisme
disebabkanhal berikut
a. Adanya sesuatu yang dianggap istimewa oletividu dalam suatu

kelompok atau perkumpulan sosial.

b. Adanya suatu sikap untuk mempertahankan kaatubuatu kelompok
atau kesatuan sosial terhadap ancaman dari Adanya nilai-nilai yang
berkaitan dengan sistem keyakinan, misalnyaai-nilai keagamaan,
pandangan, dan sebagainya.

Orang-orang yang menaruh perhatian terhaddpndg®ungan hidup
masyarakat sering menganggap primordialismegsbsesuatu yang bersifat
primitive, regresif bahkan merusak. Setidakny&reka menganggap bahwa

primordialisme akan menghambat modernisasigsrqgeembangunan, dan

8 |bid. hal. 128
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merusak integrasi nasional. Jadi, primordialismipandang sangat negative
karena mengganggu kelangsungan hidup suatgséan
2) Etnosentrisme

Etnosentrisme atau fanatisme suku bangsa memap suatu sikap
menilai kebudayaan masyarakat lain dengan gwrakan ukuran-ukuran
yang berlaku dimasyarakatnya. Karena yang dipakdalah ukuran-ukuran
yang berlaku di dalam masyarakatnya, maka goraken selalu menganggap
kebudayaannya mempunyai nilai yang lebih fiingripada kebudayaan
masyarakat lain. Etnosentrisme memang tidakomak tetapi emosional dan
sentimental. Pertimbangan-pertimbangan yang dipakialah perasaan bukan
pemikiran yang jernf.

Fanatisme kedaerahan telah menghilangkan gEtigan-
pertimbangan rasional, akibatnya tindakan-tindakanosional yang mengarah
kepada kerusuhan dan vandalisme lebih domiesjadi. Pesoalan-persoalan
yang muncul akibat berkembangnya primordialisdaa etnosentrisme dalam
hubungan antargolongan atau suku bangsa adzdamasalahan sarsuku,

agama, ras, dan antargolonggan

8 bid. hal. 126
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Ada beberapa segi positif dan negatif damosentrism&:;
1) Segi Positif Etnosentrisme;
a. Dapat menjaga keutuhan dan kestabilan budaya.
b. Dapat mempertinggi semangat patriotisme.
c. Dapat mempertinggi kesetiaan terhadap bangsalnga ternyatakan
dalam ungkapariright or wrong is my country”
2) Segi Negatif Etnosentrisme;
a. Mengurangi atau bahkan menghilangkan objekdifilenu pengetahuan.
b. Menghambat hubungan antarbangsa.
c. Menghambat proses asimilasi dan integrasi.
d. Merupakan kekuatan terpendarmotgens) terjadinya pertentangan atau
konflik antar golongan.
3) Politik Aliran.
Politik aliran merupakan keadaan perpolitikammaha partai-partai
politik yang ada dikelilingi oleh sejumlah ganisasi massa baik formal

maupun informal yang mengikutinya.

8 |bid. hal 126
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9. Pengaruh Kemajemukan Masyarakat Indonesia (konflikdan Integrasi).
Kemajemukan masyarakat Indonesia menimbulkansalaa vyaitu
bagaimana membuat struktur masyarakat majemtéesebut  dapat
terintegrasikan dengan kokoh. Untuk menjelaskiaal ini, ada beberapa
kateristik sifat dasar masyarakat majemuk rsepgng dikemukakan oleh

Van den Berghesebagai berikdf;

1. Terjadinya segmentasi ke dalam kelompok-kelompokgyamempunyai
kebudayaan, tepatnya subkebudayaan yang berbedasbéd dengan yang
lain.

2. Memiliki struktur sosial yang terbagi ke dalam leagh-lembaga yang
bersifat nonkomplementer.

3. Kurang mengembangkan konsesus di antara para amggg@ta masyarakat
mengenai nilai-nilai sosial yang bersifat dasar.

4. Secara relatif sering terjadi konflik antde@lompok.

5. Secara relatif sosial tumbuh di atas pakseaer¢ior) dan ketergantungan
ekonomi.

6. Adanya dominasi politik oleh suatu kelompok tedqyadkelompok-kelompok
yang lain.

Berdasarkan uraianBerghe di atas tampak jelas bahwa sebuah

masyarakat majemuk seperti Indonesia sangtngal terjadi konflik. Maka,

8 bid. hal. 129
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dalam pandangan para antropolog dan sosikdoglisi masyarakat Indonesia
yang majemuk tidak selalu membanggakan, namutapat pula
memprihatinkan atau setidaknya menjadi pemikisbab perbedaan suku
bangsa berarti juga perbedaan kebudayaan,daabe persepsi, perbedaan
selera, perbedaan nilai, dan seterusnya yangupalean potensi koflik
sehingga menjadi kendala bagi terciptanyargnasi nasiona.

1) Konflik.

Sebagai proses sosial konflik atau pertentangertikaian merupakan
proses yang disosiatif, atau proses yang mametau membelah. Meskipun
demikian, akibat dari suatu konflik tidak delanegatif. Konflik pendapat
sering disengaja dalam suatu diskusi atamirse. Konflik ini akan
diperoleh hal-hal yang sebelumnya tidak jatasnjadi jelas, suatu teori atau
pernyataan yang semula tidak sempurna dagah Idisempurnakan karena
memperoleh berbagai perbaikan atas kekuranglmkngan yang ada atau
pembenaran dari kesalahan-kesalahan yang a&dmdihya konflik antar
kelompok, justru akan menguatkan ikatan daegiasi dalam kelompdk

Menurut Soerjono Soekantp sebab-sebab terjadinya konflgéebagai
berikuf’?;

a. Perbedaan antarindividu, dapat berupa perbedparasaan, pendirian

atau pendapat.

% bid. hal.129
1 bid. hal 130
2 bid. hal.129
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b. Perbedaan kebudayaan yang menimbulkan prasangka

c. Bentrokan kepentingan, baik kepentinga di hidakonomi, politik, dan
sebagainya.

d. Perubahan-perubahan sosial; perubahan-perubadwag terjadi di dalam
masyarakat dapat mengubah nilai-nilai sosiehirggga menimbulkan
perbedaan pendirian antara golongan-golongag yaia.

Konflik akan terjadi apabila golongan-golongastau unsur-unsur
yang berbeda tidak berhasil mencapai konggssepakatanmengenai nilai-
nilai sosial yang bersifat dasar dan tidakpat mengatasi perbedaan-
perbedaan, sehingga tidak tercapai keselarasdéara satu golongan dengan
yang lain. Singkatnya terjadi karena unsur-ungang saling berbeda tidak
dapat saling menyesuaikan antara satu deggag laiff°.

Menurut para penganut pendekatan konflik, kknfherupakan gejala
yang melekat pada setiap masyarakat, dengda ken, setiap masyarakat
senantiasa mengandung konflik dalam dirinyaeka setiap unsure dalam
masyarakat memberikan sumbangan terhadap itegadlisintegrasi. Berbeda
dengan pandangan para penganut pendekataktusttufungsionalisme yang
para pendukungnya antara laRlato, Auguste Comte, Herberth Spencer,
Emile durkheim, dan Talcott Parsori®ara penganut pendekatan structural

fungsionalisme ini menyatakan bahwa sekalipuegrasi sosial tidak pernah

% bid. hal 130
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dapat dicapai secara sempurna, namun secardamental sistem sosial
selalu cenderung bergerak ke arah equilibfkeseimbanganyang bersifat
dinamis di atas konsesus para anggota masyaragngenai nilai-nilai sosial
yang berifat umurf.

Sebagai bangsa yang majemuydtukal) dapat dikatakan tingkat
integrasi masyarakanya masih belum tangguhnggh orang masih mudah
terisolasi ke dalam kesatuan-kesatuan primodighng  berpotensi
menimbulkan konflik. Konflik yang terjadi indapat pada tingkat ideologis
ataupun pada tingkat politis. Konflik tersebdéapat disimak dalam bentuk
perbedaan pengertian dasar antara golonganggto ataupun kelas-kelas
sosial mengenai berbagai macam °hal.

Konflik pada tingkat idiologisgagasan, mudah disimak dalam
hubungannya dengan kemajemukan agama. Konfliblogis juga terjadi
dalam konflik antarsuku bangsa karena anf@anggotaan agama dan suku
bangsa sering terjadi tumpang tirdih

Selain konflik pada tingkat ideologis, terdapatga konflik pada
tingkat politik. Sampai saat ini dan untukbéepa waktu yang mendatang
konflik pada tingkat ini masih merupakan nbalsayang mencemaskan.
Terjadinya kerusuhan-kerusuhan, aksi protes damontrasi, ataupun armed

attact éerangan bersenjalgjuga kematian-kematian yang terjadi karena

%bid. hal. 130
% bid. hal. 130
% |bid. hal. 130
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kerusuhan dan armed attact merupakan contotolto kasus yang
diakibatkan oleh konflik pada tingkat poliik

2) Integrasi.
Apabila mengikuti pandangan dasar para pengapandekatan

struktural-fungsionalisme, maka faktor yang metegrasikan masyarakat
Indonesia adalah kesepakatan para warga naksyaekan nilai-nilai sosial
yang bersifat dasar atau umum. Tidak disaagsikagi bahwa pengakuan
bertumpah darah satu, berkebangsaan satu ddmahasa yaitu Indonesia,
tumbuh dari hasil gerakan nasionalisme padal abad ke-20 yang berjiwa
anti kolonialisme, merupakan konsesus nasioyemhg memiliki daya kuat
dalam mengintegrasikan masyarakat Indonesia paansaat ini. Hal ini

merupakan kesadaran nasional yang membuatugekdindonesia pada saat
ini merasa sebagai satu bangsa, tidak sajamdaartian hukum, maupun
sekedar angan-angan atau cita-cita yang tentardalam lambang Negara
Bhinneka Tunggal Ika tetapi juga benar-benmserupakanliving reality atau

kenyaataan yang hidup dalam masyarakat Inifies

10.Pengertian Masyarakat Plural

Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dikabubahwa pluralitas
berasal dari kata plural ; jamak, lebih daatusPlularis adalah kategori

% bid. hal. 131
% |bid. hal. 132
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jumlah yang menunjukkan lebih dari satu atebih dari dua, bahan yang
mempunyai dualfs,

Pluralisme adalah keadaan masyarakat yang mm&j¢bersangkutan
dengan system social dan politikgyaneliputi kebudayaan dengan berbagai
ragam dan perbedaannya di dalam sebuah nasayaPopulis adalah
penganut paham populisnfeopulisme adalah paham yang mengakui dan
menjunjung tinggi hak, kearifan, dan keutamaeakyat kecil. Sementara
progresif adalah kemajuan, berhaluan ke aralbaikan keadaanpolitik ),
bertingkat — tingkat naikProgresivitas adalah kemampuan bergerak maju
secara psikologt§’

Jadi masyarakat plural adalah masyarakat majemuk yang ditandai
adanya beragam suku bangsa, agama, budaya atat - istiadat. Kondisi
masyarakat yang demikian diperlukan kerja sademgan sikap toleransi
dalam menghadapi berbagai tantangan untuk gt ketahanan sosial
suatu komunitd§®,

Pluralisme keagamaan merupakan tantangan khaswps dihadapi
agama-agama dunia dewasa ini, meskipun dalatin tertentu pluralisme
keagamaan selalu ada bersama kita. Setiap aagaumcul dalam lingkungan

yang plural ditinjau dari sudut agama danmipentuk dirinya sebagai

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indoneskdisi Kealua. Jakarta:Balai Pustaka 1995
(hal 883-897).

190 Nottingham, K. Elizabeth. 1994. Agama dan Maakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama.
Jakarta; Raja Grafido Persada. hal. 47

1% |bid. hal. 62
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tanggapan terhadap pluralisme tersebut. Ketegargeatif yang ditimbulkan
pluralisme sering menjadi katalisator bagi wsava baru dan perkembangan
agam&™

Pluralisme pertama —tama di mulai dari kesadaentang pentingnya
perbedaan dan keberagaman. Sebab perbedaampakarufitrah yang harus
dirayakan dan diramgkai menjadi kekuatan untolembangun harmoni.
Adapun anggapan, bahwa pluralisme akan mengadkretisme merupakan
pandangan yang cenderung mengada — ngada. ¥aktpluralisme dan
sinkretisme sangat tidak iderffik

Pluralisme makin mendapat tantangan, karenalaksn intoleransi
sepanjang tahun 2009 masih menjadi momok yaremakutkan. Setidaknya
menurut pantauan Moderate Muslim  Society, askskitar 59 tindakan
intoleransi. Puncaknya adalah aksi terorismengyamembuktikan, bahwa
eksremisme dengan mengatasnamakan paham keagateatentu masih
mengemuka. Pelaku dan jaringannnya berhasinglkiap, bahkan dibunuh,
tetapi paham dan habitatnya masih terus bdraagf”

Fatwa keagamaan berupa penyesatan dan pemgimaraerhadap
kelompok minoritas dalam intra agama sepanj@tgin 2009 juga menjadi

tantangan serius. Fatwa tersebut dapat digmnakdéuk melakukan tindakan

192 1bid. hal. 49
103 hid. hal. 50
104 1bid. hal. 52
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hukum yang dapat dianggap sebagai diskriminksi kriminalisasi terhadap
kelompok minoritas. Fatwa tersebut kerapkaljadlikan sebagai landasan
untuk melarang kegiatan dan memejahijaukan ekaermenggunakan UU
NO. 1 / PNPS / 1965 dan KUHP Pasal 156a tgntgenodaan agama.
Disamping itu, kelompok minoritas harus mendeoa perlakuan tidak
manusiawi dari sekelompok masyarakat yang ktidberidentitas, baik
penyerangan maupun pengustfan

Kita perlu menyelamatkan bangsa dan negarajamerkembali kepada
nilai-nilai luhur yang pasti melekat pada spha besar orang, kelompok, dan
masyarakat di Negeri ini. Persoalannya tidekap orang atau kelompok yang
mau mengakui pluralisme dan multikulturalismed#&hal dengan saling
mengenal, kelompok masyarakat yang plural dapahgembangkan apresiasi,
penghormatan, bahkan kerja sama antara yangdsmgan yang laifY.

Menurut Subkhan (2007:29)menyatakan pluralisme tidak semata
menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemkgm Namun, yang
dimaksud adalah keterlibatan aktif terhadapyktaan kemajemukan tersebut.
Pluralisme agama dan budaya dapat dijumpai m@na-mana. Di dalam
masyarakat tertentu, di kantor tempat kita ebek di sekolah tempat kita
belajar, bahkan di pasar tempat kita berbalahgpi, seseorang baru dapat

dikatakan menyandang sifat tersebut apabil@apat berinteraksi positif

195 pid. hal. 53
108 |pid. hal. 55
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dalam lingkungan kemajemukan tersebut. Dengaata klain, pengertian
pluralisme agama adalah bahwa tiap pemelu&mag dituntut bukan saja
mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetagibat dalam usaha
memahami perbedaan dan persamaan guna tergap&erukunan dalam
kebhinekaatf’.

Pluralisme agama yang berpondasikan solidantasvidual niscaya
membuahkan beberapa implikasi posiffertama, pemahaman kemajemukan
agama bukan lagi sekeddtenyataan ”, melainkan menjadikeharusan”
yang tidak dapat dihilangkan. Pada realitas imuncul usaha saling
memperhatikan yang lahir dari kesadaran ief@eddensi. Pada kondisi ini,
agama didorong memberi kontribusi karena ddpendensi agama
mensyaratkan ketidakaktifan satu agama akarpebgaruh kepada hasil -
hasil yang akan dicapai. Jika kesadaran igpaddensi agama terus
bertumbuh, partisipasi agama - agama dapat dimakkan.Kedua, pluralisme
agama berbasis solidaritas intelektual menjujprinsiptake and give.

Dialog yang baik akan menghasilkan perubakadua belah pihak.
Ketiga, berdasarkan solidaritas intelektual, pluralisragama mengharuskan
kebebasan beragama bukan sebatas negaftifunity bahwa agama harus

bebas dari cengkraman sosial-politik termasagaraKeempat, pluralisme

197 |bid. hal. 60
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agama dengan solidaritas intelektual berpotemsnghasilkan nilai — nilai yang

mengandungcommon good®.

108 |pid. hal . 62



BAB IlI

DESAIN DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkanadaecara empiris dari
permasalahan yang di ajukan mengenai BudagmoRrasi Pada Masyarakat
Plural Di Wilayah Pondok Benda Kelurahan rdaf Kecamatan Jatiasih.
Penelitian ini juga bertujuan untuk melihatpakah Budaya
Demokrasi Pada Masyarakat Plural yang terdaldderah tempat tinggalnya
yang di lihat dari sikap dan pola prilakuasyarakat dalam berbagai aspek

kehidupan benar-benar hidup dan berkembang.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pondok 8@ Kelurahan Jatirasa
Kecamatan Jatiasih. Teknik pengumpulan datakallan dengan pedoman
wawancara. Wawancara dilakukan terhadap 9 ofdafgman yang terdiri
dari ; Tokoh Masyarakat, Suku Betawi, Etnik Tgbpa, Suku Jawa, Suku
Sunda, Tokoh Agama Kristen, Suku Batak, Tokobarda Islam dan Tokoh
Kepemudaan. Sedangkan untukey Informan adalah Bapak H. Sujito
selaku Lurah Jatirasa yang bertugas di gekiMilayah Pondok Benda

Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih.

12
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Waktu penelitian dilaksanakan dilaksanakan ksepalan November
2010 sampai dengan bulan Februari 2011 yaigkukan di Wilayah

Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Kecamataasiati

C. Metode Penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian inialall deskriptif
kualitatif, yaitu mendeskripsikan secara terperinci meage peranan
masyarakat dalam memahami budaya demokrasi psabyarakat plural.

Dalam metode yang bersifat deskriptif ini @é&n akan mendapatkan

informasi-informasi mengenai peranan masyarak@tm memahami budaya

demokrasi pada masyarakat plural.

D. Alat Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data mengenai peranan madstaradalam
memahami budaya demokrasi pada masyarakaal.pReneliti ini dilakukan
dengan Pedoman Wawancara ;

1) Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mdormasi yang telah
diperoleh secara mendalam. Dan dilakukan teqhadejumlah informan
dan key informan. Untuk wawancara diperlukamstrument penelitian

berupa pedoman wawancara, dengan terlebih uamenhetapkan dan
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menyiapkan pertanyaan — pertanyaan yang akamejukdn dan
berhubungan dengan penelitiaerstruktur).

Wawancara dalam penelitian ini adalah 9 orarigforman yang
terdiri dari ; Tokoh Masyarakat, Suku Betawinikt Tionghoa, Suku
Jawa, Suku Sunda, Tokoh Agama Kristen, SukualBatokoh Agama
Islam dan Tokoh Kepemudaan.

Sedangkan untuk Key Informan adalah Bapak H. Sujito selaku
Lurah Jatirasa yang bertugas di sekitar VditayPondok Benda
Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih.

2) Dokumentasi dalam proses penelitian ini adad@mgan pencatatan atau
catatan lapangan yang peniliti lakukan selampaneliti melakukan
penelitian. Dokumentasi ini dilakukan untuk riempan dokumen —
dokumen yang dianggap penting dan dapat metikbok secara fakta
yang memiliki hubungan dengan peneliti sepkgadaan masyarakatnya,
tempat ibadah lainnya, lokasi, identitas infonmdan key informan, foto
pada saat peneliti melakukan wawancara damat susurat yang

berhubungan dengan hasil penelitian.
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E. Teknik Kaliberasi Data
1. Melaksanakan Diskusi Dengan Informan Dan HKefpraman.

Dalam rangka memperkaya penelitian dilakukaisku$i dengan
informan dan key informan dengan demikian alapmemperoleh masukan
dan menjelaskan hal — hal yang berkaitan dengesalah yang diteliti.
Diskusi dengan informan dan key informan jugdilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara sebagai penglitik mendapatkan
informasi yang dibutuhkan peneliti tentang B8ym Demokrasi Pada
Masyarakat Plural Di Wilayah Pondok Benda ukahan Jatirasa Kecamatan
Jatiasih.

2. Auditing Dengan Dosen Pembimbing

Teknik ini digunakan agar peneliti mendapatkaasukan dan saran
yang berarti bagi peneliti, baik dalam tahases maupun hasil. Dalam hal
ini yang dilakukan oleh dosen pembimbing SemiHasil Penelitian sebagai
auditor adalah mempelajari data dari tahapnlbpmtan proposal sampai
dengan tahap akhir penelitian dan meminta jepesan kepada peneliti
tentang data-data tersebut, selanjutnya menderikasukan dan saran yang

berguna bagi penelitian ini.
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F. Teknik Analisis Data.
Analisis data dilakukan dengan teknik analidisskriptif. Data - data

yang terkumpul di analisis dan dipaparkanaseaeskriptif terurai).



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data.

|. Karakteristik Masyarakat Pondok Benda.

Pondok Benda adalah nama sebuah kampung \aemgda di
Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih. Berdastéerangan warga, wilayah

tersebut merupakan lokasi pengungsian semesaagmerdekaan

Salah satu pusat pengungsian adalah di segitdon benda yang
terdapat di sana. Mereka lalu membuat pondoksekitar pohon benda.

Setelah itu, wilayah itu dikenal sebagai KanmgpwPondok Benda

Setidaknya itu lah yang dikatakan salah sepravarga Sarmilih (56).
“Kalau menurut cerita dari nenek dan orang bapak dulu di sini, tempat
pemondokan pengungsi pada masa penjajah ed@apat pohon benda, jadi

dinamakan Kampung Pondok Behda

! Sumber ; Laporan Akhir Tahun Kel. JatirasagKdatiasih Kota Bekasi Tahun 2010 Jilid 1
Hal. 10

% Ibid. hal . 11

*Ibid. hal . 12

77
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Berdasarkan penelusuran di wikipedia, bendegldeg, atau terap
adalah sejenispohon buah yang masih satunarga dengan nangka
(Artocarpug. Buahnya mirip dengan buahimbul atau kulur, dengan
tonjolan-tonjolan serupa duri lunak panjangh dzendek, agak lengket. Nama

ilmiahnya Artocarpus elasticds

Di Jawa Barat dikenal sebagaiteureup dan dalambahasa Jawa
dikenal sebagaibendhaBuah benda yang telah masak dimakan dalam
keadaan segabjjinya dapat dimakan setelatirebus atau digoreng. Getah

benda sering digunakan sebagai perekat umteRjeratburung.

Pendapat yang sama dikatakan Samad Reban ‘(®&)au bapak
nggak tahu persis, waktu bapak lahir udah berndoadok Benda. Cuman,
orang tua sering cerita bahwa di sini teatlagalah satu pemondokan
tempat orang-orang sembunyi dari kejaran pamjadi situ terdapat pohon

benda yang sangat bes&r”

4 |bid. hal . 13
® |bid. hal . 14
% bid. hal . 15
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Di tempat terpisah Lurah Jatirasa Sujito na¢gan, Kampung
Pondok Benda termasuk dalam wilayahnya. Dhasgerdapat 15 RW dan

127 RT. Sementara itu, wilayah seluas 275 drekt

Masyarakat di Wilayah Pondok Benda Keluraldmtirasa Kecamatan
Jatiasih ini memiliki semangat religius keiskn yang sangat kuat dengan
tingkat toleransi yang sangat tinggi. Sebagmesar mayoritas penduduknya
memeluk agama islam dan suku Betawi, tetag@ingluk agama dan suku
yang lainnya dapat hidup berdampingan deng@mai. Dalam hai ini,
Wilayah Pondok Benda ini bisa menjadi sakdtu contoh pluralisme di

Indonesii.

Adapun untuk kesenian tradisional yang ada Wlayah Pondok
Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasihadalah Tari Gegot, Tari
Topeng Tunggal, Tari Ronggeng Blantek, Tari njeTari Enjot-Enjotan,
jaipongan, gambang kromong, Tanjidor. Sedangkankaman tradisonalnya
adalah Sayur Gabus Pucung, Dodol Betawi, W&tk Akar Kelapa, kue

Rangginang, Kue Sagon, Kue Duit, dan Kue Géplak

"bid. hal . 16
8 |bid. hal . 17
% Ibid. hal . 18
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Kesenian dan makanan tradisional tersebut HKiga jumpai pada
upacara khaulan, perkawinan maupun khitanang y&mi masih di jaga
kelestariannya secara turun temdfun

Pada perkembangannya kini Wilayah Pondok Beralurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih ini jauh berbdelagan yang dulu dan semakin
pesat pembangunannya. Selain menjadi wilayahukenan, Wilayah Pondok
Benda ini juga berkembang pusat perdagangaa, jdan industri. Sesuai
dengan Pemerintah Kota Bekasi yang telah srabgngkan Satuan
Pelayanan Satu Atap (SPSA) yang mendapatkama CRelayanan Publik
Tingkat Nasional, maka dengan hal ini di \Wala Pondok Benda Kelurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih terus mengemband&aititas-fasilitas yang
mendukung aktifitas masyarakagperti; pasar tradisional dan modern,
perumahan, tempat ibadah, sarana pendidikan stana transportasi darat
terus dievaluasi dan dikembangkan. Bus Parwjdaus AKAP, Mikrolet
serta alat tranportasi lainnya dan sudah mfil@mirayek cukup banyak
sehingga mobilitas masyarakat, barang dan faaari-hari dapat berjalan

dengan lancat.

10 Ibid. hal . 19
1 Ibid. hal . 20
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Selain itu juga terdapat akses jalan tol BQRakarta Out Ring
Road) yang menghubungkan Tol Jagorawi der@gunir, Tol Dalam Kota,
Tol Jakarta-Cikampek setelah dibangunnya jalesd Cipularang yang
menghubungkan secara cepat antara JatiasinBeadund?.

Perkembangan sektor industri, perdagangan, daalagan di Wilayah
Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatan asiati kini  mulai
berkembang pesaseperti; NAGA Jatiasih dan Giant Jatiasih, Alfamar,
Indomaret, dan lain-latfi

Berkembangnya berbagai potensi daerah yandapgaet di Wilayah
Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatarasiatiini, juga tidak lepas
dari adanya fasilitas akomodasi seperti pefhot serta dukungan dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan itu sendiri yaetplu menyiapkan segala
fasilitas apabila investor akan masuk di Wila Pondok Benda Kecamatan

Jatiasih ini. Demikian pula fasilitas perbankaan perumahah

121pid. hal . 21
13 bid. hal . 22
bid. hal . 23
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Il. Karakteristik Wilayah Kelurahan Jatirasa.

Pemerintah Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatidsota Bekasi
terbentuk pada tahun 1983 yang merupakan kmae dari wilayah
Kelurahan Jatiasih yang sebelumnya masih diesst Desa, selanjutnya
berubah menjadi Kelurahan berdasarkan Surgiutiean Walikota Bekasi
Nomor 20 tahun 2002

Kelurahan Jatirasa terdiri dari perkampungb@rrama Kampung
Pondok Bendg dan saat dibuat laporan ini di wilayahmkaterdapat 5
(lima) perumahan, sehingga dengan demikian terdapasyarakat yang
sangat majemuk, karena terdiri dari pendudsk dan penduduk pendatang
dari berbagai daerah yang memiliki latar ke, adat istiadat, pendidikan
dan agama yang berbeda, maka dengan demikiemadi beban tersendiri
bagi Pemerintahan Jatirasa, baik dalam pelayamaasyarakat maupun
menentukan skala prioritas pembangunan, apalagmpir setiap tahun

beberapa perumahan menghadapi ancaman banjirak®.

15 Sumber ; Laporan Akhir Tahun Kel. JatirasacKéatiasih Kota Bekasi Tahun 2010 Jilid 2
Hal. 1
1% op.cit. hal .1
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Untuk lebih mengetahui dan mengenal keadaatur&han Jatirasa

berikut akan kami uraikan kondisi geografiglitahan Jatirasa:

1. Keadaan Wilayah.

a. Kondisi Geografis.

Luas wilayah . 273,945 Ha
Tanah darat : 270,745 Ha
Tanah sawah : 10,00 Ha
Ketinggian dari permukaan laut 75 m
Curah hujan : mm
Jarak dengan Ibu Kota Negara : n® k
Jarak dengan Ibu Kota Propinsi : 186 k
Jarak dengan Ibu Kota Bekasi : m Kk

b. Batas Kelurahan sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kelurahan Jakasetia Ke@amB8ekasi Selatan.
Sebelah Timur : Kelurahan Bojong Mentengcd€eatan Rawa-
Lumbu.
Sebelah Selatan : Desa Bojong Kulur Kabupd@egor.

Sebelah Barat : Kelurahan Jatiasih Kecamdgtiasih.

Y op.cit. hal . 1
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c. Sarana Keagamaan.

- Masjid : 19 Buah.
- Mushollah : 17 Buah.
- Gereja . 3 Buah.
- Wihara ; -

- Klenteng : -

- Majelis Ta'lim : 20 Buah.

- TPA : 10 Buah.

- Yayasan : 10 Buah.
- Pondok Pesantren . 2 Buah.

Berkaitan dengan masalah kerukunan umat bmwagdi wilayah Pondok
Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasjlwataupun di samping ada Masjid
ada Gereja. Maka dengan hal ini ada kebebtmsindengan kepedulian pemerintah
setempat menyatu dengan berbagai lapisan na&ksya baik itu Tokoh Muslim
maupun Non-Muslim, Majelis-Majelis Ta’lim, TokohPemuda, Tokoh - Tokoh
Masyarakat setempat dan kita berikan penjelag@an pengertian kepada warganya
bahwa kita hidup bermasyarakat harus hidugunudan berdampingan. Karena
agama apapun mengajarkan kepada umatnya leghuat positif dan berbuat hal

yang baik antara sesama umatfya

Bibid. hal . 21
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2. Jumlah Penduduk.

Perkembangan penduduk di Wilayah Kelurahariragat Kecamatan
Jatiasih Kota Bekasi selama tahun 2010 cukeqxendali, namun masih
mengalami pertumbuhan dikarenakan adanya wésinidan bertambahnya

angka kelahiran seperti terlihat pada tahét®1

Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Di Wilayah Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih.

NO | TAHUN JUMLAH PENDUDUK
Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 2008 11.962 11.696 23.658
2 2009 11.638 11.801 23.439
3 2010 12.106 11.954 24.060

Sumber ; Laporan Akhir Tahun Kel. Jatirasa, .Kéatiasih Kota

Yibid. hal . 8

Bekasi Tahun 2010
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Jumlah Penduduk di Wilayah Kelurahan Jatirdspat dibagi dalam
4 (empat)yaitu:

a. Berdasarkan Kelompok Umur.

Tabel 1.2.
NO. | Kelompok Umur | Laki-laki Perempuan Jumlah
(Tahun)
1. 0 sd. 4 1131 1121 2252
2. 5sd 9 1007 1002 2009
3. 10 s.d. 14 971 970 1941
4. 15 s.d. 19 966 964 1930
5. 20 sd. 24 970 953 1923
6. 25 s.d. 29 986 879 1865
7. 30 sd. 34 888 869 1757
8. 35 s.d. 39 851 840 1691
9. 40 s.d. 44 849 853 1702
10. | 45 s.d. 49 840 844 1684
11. | 50 s.d. 54 807 807 1614
12. | 55 s.d. 59 763 767 1530
13. | 60 s.d. 64 630 634 1264
14. | 65 tahun keatas 447 451 898
Jumlah 12.106 11.954 24.060

Sumber ; Laporan Akhir Tahun Kel. Jatirasa, .Kéatiasih Kota Bekasi Tahun 2010



Menurut Agama.

Islam

Kristen

Khatolik

Hindu

Budha

: 23.584 orang

267 orang
171 orang
10 orang

28 orang
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Berkaitan dengan masalah kerukunan umat beagai wilayah
Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatanasiatiini di samping
masyarakat mayoritasnya agama muslim tetafapteakur dengan agama
yang lainnya. Hal ini masyarakat di WilayatonBok Benda Kelurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih ini masih sel@enjaga rasa kesatuan dan
persatuan bangsa baik dalam agama, ukhuwamiygh, maupun dalam
bermasyarakat.

b. Menurut Pendidikan.

- S22 74 Orang
- Sarjana 368 Orang
- Sarjana Muda 507 Orang
- SLTA : 3.242 Orang
- SMP : 5.598 Orang
- SD : 5.823 Orang
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c. Menurut Mata Pencaharian/Pekerjaan.

- PNS : 1.284 Orang
- TNI 287 Orang

- Pegawai BUMN 75 Orang
- POLRI 56 Orang
- Dokter 4 Orang
- Wiraswasta 986 Orang
- Pegawai Swasta 956 Orang
- Buruh : 1.034 Orang
- Pensiunan : 1.119 Orang

Jumlah Kepala Keluarga pada akhir DesembdiO 28dalah 6.425.

B. Temuan Penelitian.

Terkait dengan

temuan penelitian, penulis akarenjelaskannya

berdasarkan indikator Budaya Demokrasi Padsyktakat Plural ;

1. Pengambilan Keputusan.
Dalam setiap keputusan di wilayah Pondok BeKelurahan Jatirasa
ini

Kecamatan Jatiasih pada umumnya selalulakukan musyawarah

dengan baik dalam setiap pengambilan suaputisan.
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Kita sebagai warga di sini, warga pendatangph etnik, tokoh
pemuda, tokoh masyarakat, tokoh agama mauptinpdeerintah setempat di
undang dalam setiap pengambilan keputusarebigrsdimana dalam setiap
pengambilan keputusan tersebut di bawa ketusurum untuk di
musyawarahkan dengan lapisan masyarakat adak tada saling terjadi
kecemburuan sosial sehingga tercipta suasamsyarakat yang aman, tertib,

dan damai.

2. Perbedaan Pendapat.

Perbedaan pendapat di wilayah Pondok Bendéurdean Jatirasa
Kecamatan Jatiasih ini alhamdulillah sudah ugulbaik. Kalau misalnya ada
perbedaan pendapat di wilayah kita ini beabedku bangsa maupun agama
tentu yang namanya perbedaan pendapat pdsti namun dalam hal ini
masih bisa kita atasi yaitu tadi kita undamgkoh-tokohnya terutama
RT/RW, tokoh pemuda, tokoh masyarakat setempaph-tokoh agama
maupun pemerintah setempat kita kumpulkarsebuah forum dialog untuk
di cari permasalahannya dan di jelaskan ndal@ausyawarah bagaimana
supaya perbedaan yang ada tidak menimbulkathah yang tidak

diinginkan.
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Jadi apabila terjadi perbedaan pendapat Kigap melibatkan
RT/RW, tokoh pemuda, tokoh masyarakat setempaph-tokoh agama
maupun pemerintah setempat yang ada di sekitauntuk kita dibahas
bersama dan di cari jalan keluarnya dan pahennya, insya Allah akan

berjalan dengan aman, damai, dan tertib.

3. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemerintah

Partisipasi masyarakat dalam pemerintah diayath Pondok Benda
Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih ini lsusingat bagus baik itu dari
masalah Pembangunan maupun masalah PemililnaumuU

Yang pertama dalam masalah Pembangunan pasti ada peeamca
pembangunan yang terdapat di pemerintah satemyaitu semacam
pelaksanaan pembangunan selalu mengadakan speda@n perencanaan
masyarakat pembangunan yang diadakan setigghuse sekali. Jadi kita
merencanakan pembangunan yang diadakan setgphun sekali vyaitu
dengan melibatkan LKMD kalau sekarang LPMptokpemuda, tokoh-tokoh
masyarakat,RT/RW maupun lembaga-lembaga yamg dadingkat Kelurahan
kita bahas pelaksanaan pembangunannya baiklaitam bidang fisik, bidang

ekonomi, maupun juga di bidang kemasyarakatan.
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Yang kedua dalam hal yang berkaitan dengan Pemilihamuid
alhamdulillah partisipasi masyarakatnya sangajus karena mereka sebagai
warga yang baik mempunyai hak untuk mengkararsuaranya baik dalam
Pemilihan Umum Nasional tapi dalam pemilu kédlapun baik Pilkada
Tingkat Il atau Pilkada Tingkat I.

Yang ketiga dalam hal Keamanan di wilayah ini juga genbagus
dalam menjaga keamanan lingkungannya vyaitugatenadanya siskamling
yang dilakukan oleh warganya sehingga tercgdasana yang aman, tertib,
dan damai.

Yang keempat dalam hal yang berkaitan dengan kebersihan,
alhamdulillah di wilayah ini sudah cukup bagwaitu dari kesadaran
warganya akan peran pentingnya menjaga kélaersiingkungan sekitarnya,
contohnya warga disini tidak membuang sampambarangan dan seluruh

lapisan masyarakat selalu turut ikut serttardakegiatan gotong royong.

4. Menumbuhkan Semangat Berdemokrasi.
Menumbuhkan semangat berdemokrasi bagi wargh wilayah
Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatamasiatini sudah cukup bagus

untuk selanjut-selajutnya agar budaya demokdasivilayah Pondok Benda
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Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih ini pteth pertahankan budaya
demokrasi yang suda ada. Contohnya yang harkalengan cara kita untuk
menumbuhkan semangat berdemokrasi bagi wailtm dudah tentu Kkita
sampaikan melalui sosialisasi-sosialisasi giada rapat minggom{ngguan
yang di selenggarakan di tingkat Kelurahan.

Disini bila ada setiap kesempatan apabila addangan dari setiap
masyarakat kita memberikan semangat untuk ebeo#rasi, hal ini kita
contohkan saja di samping setiap pemilihan/RRT sekarang sudah
dilaksanakan secara demokrasi, jadi masyarakatpebas mennetukan
pendapatnya untuk memilih siapa dan tidak ad&anan dari pihak
manapun dan satu orang satu suara. Jadi bdt&kan kebebasan siapakah

yang akan dipilih, dan itulah hasil yang tilipioleh masyarakat tersebut.

5. Masyarakat Dalam Mentaati Peraturan-Peraturan Yang Berlaku
Atau Yang Ada.

Masyarakat di Wilayah Pondok Benda Keluralimtiirasa Kecamatan
Jatiasih ini alhamdulillah sangat baik dalamentaati peraturan-peraturan
yang berlaku atau yang ada, walaupun secasellkuhan sudah tentu ada
yang taat dan ada juga yang tidak taat. @omya patisipasi masyarakat
dalam pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PB®mang ada saja

warga yang bandel tetapi dari pemerintahnget¢ untuk di berikan
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motivasi dengan harapan PAD di wilayah kita bisa tercapai yang

khususnya berkaitan dengan pembangunan daerah.

6. Pelaksanaan HAM.

Untuk Pelaksanaan yang terkait dalam Hak iASéenusia (HAM) di
Wilayah Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Ketamalatiasih ini untuk
saat ini sudah cukup baik, memang tadinyaolgej pernah juga ada yang
berkaitan dengan masalah kerukunan umat bmeagearena di wilayah ini
di samping masyarakat mayoritasnya agama mudghpi ada juga non-
muslim tetapi alhamdulillah bisa di atasi folgpemerintah setempat dan
sampai sekarang alhamdulillah masyarakatnyanaradib dan damai.

Maka dengan hal ini ada kebebasan dan képedyemerintah
setempat di wilayah ini sudah sangat bagusinD kepedulian pemerintah
setempat terhadap warganya bisa di tunjuk#falam pertemuaan-pertemuan
dengan Tokoh-Tokoh Agama, Tokoh Kepemudaan, fokdasyarakat, dan
warga setempat kita undang dalam suatu wddaim pertemuan untuk di
berikan penjelasan dan pengertian kepada wgagabahwa kita hidup
berdampingan maka akhirnya mereka mengertiekar agama apapun
mengajarkan kepada umatnya agar berbuat foaddtin berbuat hal yang

baik antara sesama umatnya, yaitu selalu Kagrsioleransi, saling
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menghormati, saling menghargai baik antar ufp@tagama maupun dengan

antar suku.

7. Hidup Berdampingan Secara Damai.

Untuk masalah hidup berdampingan secara datin&Vilayah Pondok
Benda Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih sangat bagus, yaitu
masyarakatnya dalam kehidupan bermasyarakatuseienjaga rasa Kesatuan
dan Persatuan Bangsa baik antar suku maapter agama. Contohnya saja
di wilayah ini mayoritas penduduknya sebagiaesar suku Betawi tetapi
mereka mau berbaur dengan warga yang berBa#la, begitupun dengan
soal agama di wilayah ini walaupun mayorienduduknya sebagian besar
agama islam tetapi mereka mau berbaur jugagah agama yang lain.

Jadi di wilayah ini pada dasarnya ada tolgrasaling menghormati,
saling menghargai, serta adanya keterbukaamraanmayoritas etnis, antar

suku, antar agama, dan warga sekitarnya.

C. PEMBAHASAN.

Berdasarkan pada hasil temuan penelitian, BudBemokrasi Pada
Masyarakat Plural di Wilayah Pondok Bendaukahan Jatirasa Kecamatan
Jatiasih ini sudah sangat baik, hal ini dnjukkan dari sikap dan pola

perilaku masyarakat atau warga Negara dalaampraktikkan konsep
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pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan kintakyat. Pola sikap dan pola
perilaku yang berpandangan hidup untuk memgakan persamaan hak dan
kewajiban serta perilaku yang sama terhademua warga Negara dapat
diwujudkan dalam kehidupan sehari-h@eperti menyelesaikarpersoalan

melalui permusyawaratan, menghormati berbagaidgggat yang berbeda dan
mempertimbangkan serta dapat memahaminya, nangaggenap lapisan
masyarakat dan berbagai komponen yang adak uberpartisipasi aktif

dalam pemerintahan, menumbuhkan semangat ub&rkemokrasi, mentaati
peraturan yang berlaku, menghormati HAM, sdridup berdampingan secara
damai.

Yang Pertama mengenai pengambilan keputusatalam setiap
pengambilan keputusan tersebut tidak di amndmlcara individual tetapi
secara musyawarah, jadi intinya setiap Yyanganakmengambil suatu
keputusan tersebut harus dirundingkan terlelidhulu dan di ambil
keputusan secara bersama.

Yang Kedua mengenai perbedaan pendapaiang nhamanya
perbedaan pendapat pasti ada di dalam m&syarplural, kalau plural
berarti banyak, entah itu beda keyakinan, beafgama, beda pemikiran,
ataupun beda kebudayaan. Bila ada perbedaadapat kita kumpulkan di
sebuah forum dialog bersama tokoh agama, tokohsyarakat, tokoh

kepemudaan, pemerintah setempat dan para wargk Kkita cari
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permasalahannya dan kita bahas bersama agampernoleh jalan keluar dan
pemecahannya.

Yang Ketiga mengenai partisipasi masyarakat dalam pemehiata
dalam hal ini partisipasi masyarakat dalanmgrntahan bisa ditunjukkan
berupa partisipasi masyarakat dalam Pemilihdmum maupun dalam
perencanaan pembangunan daerah baik di biflaikg ekonomi, pendidikan,
maupun juga di bidang kemasyarakatan.

Yang Keempat mengenai peran serta pemerintah dalam
menumbuhkan semangat berdemokrasi kepada wgaghtal ini bisa
melalui himbauan-himbauan, ajakan-ajakan, danalssssi-sosialisasi yang di
sampaikan dari pemerintah kepada warganyayaupdta bisa hidup atau
bisa menumbuhkan rasa demokrasi dalam did, kehingga warganya bisa
mengerti dan tahu apa itu berdemokrasi daau mMmenjalankan demokrasi
yang ada di Negara kita tercinta ini.

Yang Kelima mengenai masyarakat dalam mentaati peraturan-
peraturan,dalam hal ini Negara kita berdasarkan hukyadi semua
warganya taat dan patuh terhadap hukum yadg di Negara kita ini.

Yang Keenam mengenai pelaksanaan HAMal ini semua orang
dilahirkan merdeka dan mempunyai martabat deak-hak yang sama.
Mereka dikaruniai akal dan budi dan hendakmergaul satu sama lain

dalam persaudraan.
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Yang Ketujuh hidup berdampinganHal ini perlu kita jaga dalam
suatu kehidupan yang ada di Negara kitaint@rcini. Masyarakat Kkita
seharusnya sadar bahwasanya Negara kita erdeimokrasi, Negara kita ini
plural banyak keanekaragaman yang jelas Bhing@kinggal Ika, walaupun
perbedaan-perbedaan yang ada kita menyikapileyman secara baik, karena
kita tahu bahwasanya perbedaan-perbedaan walag itu adalah kekayaan
dari pada Negara kita ini.

Jadi kita yakin bahwasanya perbedaan-perbegaag ada itu bukan
untuk kita jadikan sebagai suatu perpecalan, tperbedaan itu kita
memaksimalkan, kita jadikan untuk menjadi sukékayaan yang kita miliki
dan harus kita jaga, sehingga dengan adamybegaan-perbedaan ini kita
menjadi terpecah belah, tidak menjadi alasamtuku menyerang antar
kelompok yang satu dengan kelompok yang l@inserta warganya selalu
menumbuhkan toleransi, saling menghormati, salingnghargai baik antar
suku maupun antar agama sehingga terciptayars@t aman, damai, dan

tertib.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolelansa penelitian tentang
Budaya Demokrasi Pada Masyarakat Plural Di addh Pondok Benda
Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasihyang dilihat dari sikap dan pola
masyarakat dalam berdemokrasi pada masyarduedl.

Sikap dan pola perilaku masyarakat atau walgegara dalam
mempraktikkan konsep pemerintahan dari rakgthy rakyat, dan untuk
rakyat. Sikap dan pola perilaku yang berpagdanhidup untuk
mengutamakan persamaan hak dan kewajiban gmetdaku yang sama
terhadap semua warga Negara dapat diwujudkaam kehidupan sehari-
hari, seperti menyelesaikapersoalan melalui permusyawaratan, menghormati
berbagai pendapat yang berbeda dan memperigkba serta dapat
memahaminya, mengajak segenap lapisan masyadakatberbagai komponen
yang ada untuk berpartisipasi aktif dalam @emtahan, menumbuhkan
semangat untuk berdemokrasi, mentaati peratyeary berlaku, menghormati

HAM, serta hidup berdampingan secara damai.
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Hasil penelitan menunjukkan bahwa dengan yalanbudaya
demokrasi pada masyarakat plural di Wilayabnd®k Benda Kelurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih ini dapat membmargpuatu budaya demokrasi
pada masyarakat plural dengan baik.

Dalam hal ini berdasarkan beberapa temuaagselberikut ;

1. Pengambilan Keputusan.

Bahwa dalam setiap pengambilan suatu keputusssebut bukan
secara individual tetapi dengan cara musydwal@am musyawarah tersebut
dilakukan dalam sebuah forum vyang di hadoiek RT/RW, Tokoh
Kepemudaan, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, da@mepintah setempat

untuk di musyawarahkan dengan masyarakat.

2. Perbedaan Pendapat.

Bahwa dalam suatu perbedaan pendapat itw péirl bahas dalam
suatu forum yang di hadiri oleh PemerintatteBipat, Tokoh Kepemudaan,
Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat bersama wargatukundi cari
permasalahannya apa dan selanjutnya kita g¢aln keluarnya dan

pemecahannya.
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3. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemerintahan.

Partisipasi masyarakat dalam pemerintahan idisisa kita tunjukkan
dalam partisipasi pemilihan umum maupun dajaslaksanaan pembangunan
baik di bidang fisik, di bidang ekonomi, maupujuga di bidang

kemasyarakatan.

4. Cara Pemerintah Dalam Menumbuhkan SemangateBwkrasi Bagi
Warganya.
Bahwa pemerintah dalam menumbuhkan semangaternekrasi bagi

warganya perlu adanya sosialisasi terhadagamga.

5. Masyarakat Dalam Mentaati Peraturan-PeraturangYAda.
Pada dasarnya Negara kita ini merupakan MNegakum jadi semua
masyarakatnya harus taat dan patuh terhadalunh yang berlaku di

Negara kita ini.

6. Pelaksanaan HAM.
Pelaksanaan HAM disini yaitu bahwa setiapngréerhak atas semua
hak dan kebebasan yang tercantum dalam pesnyani tanpa pengecualian

apa pun, misalnya bangsa, warna kulit, jenirka, bahasa, agama, politik
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atau pendapat lain, asal usul kebangsaan ateial, milik, kelahiran, atau

status lainnya.

7. Masyarakatnya Hidup Berdampingan Secara Damai.

Bahwasanya masyarakat kita disini kami sdukniwa negara kita ini
Negara demokrasi, Negara kita ini plural b&nk@anekaragaman yang jelas
Bhineka Tunggal lka yaitu adanya perbedaabgquzan yang ada di Negara
kta ini adalah sebuah kekayaan dari padaaidei. Jadi kita yakin bahwa
perbedaan-perbedaan itu bukan untuk kita gedikebagai suatu perpecahan
tetapi perbedaan itu kita maksimalkan kitdikan suatu kekayaan yang kita
miliki dan harus kita jaga, sehingga dengalanga perbedaan-perbedaan ini
kita tidak menjadi terpecah belah dan tidalenjadi suatu alasan untuk
menyerang baik itu antar kelompok yang sdémgan kelompok yang lain

atauppun antar agama satu dengan agama |lgang

B. Saran

Mengingat sering terjadinya benturan antaraatuilmeragama maupun
antar kelompok yang menimbulkan konflik sagsialaka sebaiknya
ditingkatkan “ dialog ” antar umat beragama sgglbdangkah pertama menuju
kerukunan dan perdamaian. Dialog tersebut mnlek@r suatu forum

pertemuan, berarti perlu dibentuk suatu lembatga organisasi yang
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disepakati oleh pemuka-pemuka agama ataunakepercayaan yang ada di
masing-masing wilayah. Seperti adanya “ Badansydwarah ”Bamug, dan
di provinsi-provinsi lainnya perlu pula dibekt forum senada untuk

meningkatkan kerukunan umat beragama melaldialog”.
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Catatan Lapangan

1. Pada hari senin tanggal 1 Nopember 2010 liiermaengurusi surat
permohonan izin penelitian ke kantor BAAK UNJ

2. Pada hari kamis tanggal 4 Nopember 2010 Ipermaengambil surat
permohonan izin penelitian ke kantor BAAK UNJ

3. Pada hari jum’at tanggal 19 Nopember 2010elk¢ datang ke kantor
Kecamatan Jatiasih menemui Bapak Endang umbgkyampaikan niat
peneliti untuk melakukan penelitian skripsi Wilayah Pondok Benda
Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih. Disaag isambut baik dan
disuruh menunggu sebentar untuk mengambil t suekomendasi dan
surat pengantar ke Kantor Kelurahan Jatidfashwa saya diperbolehkan
untuk melakukan penelitian di Wilayah Ponddgenda Kelurahan
Jatirasa Kecamatan Jatiasih.

4. Pada hari jum’at tanggal 19 Nopember 201t j&47:00 WIB peneliti
datang ke rumah Bapak Warta salah seoramrdf Btlurahan Jatirasa
sambil membawa surat rekomendasi dan suraiggo¢ar dari Kantor
Kecamatan Jatiasih untuk menyampaikan niatelgeruntuk melakukan
penelitian di Wilayah Pondok Benda Kelurahdatirasa Kecamatan
Jatiasih serta menanyakan kepada beliau kapga bisa menemui Pak

Lurahnya.
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5. Pada hari Sabtu tanggal 20 Nopember 2010 100 WIB peneliti
datang kembali ke rumah Bapak Warta salabrapg Staff Kelurahan
Jatirasa untuk menanyakan kepastiannya kapga Bisa menemui Lurah
Jatirasa, di rumah beliau saya di berikanjgb@san bahwa Pak Lurahnya
sedang ada rapat dinas ke luar kota dam bmenemui Pak Lurah
sekitar akhir bulan Februari 2011. Selain juga saya di kasih tahu
beliau untuk menemui tokoh pemuda, tokoh agdokoh masyarakat
yang ada di Wilayah Pondok Benda Kelurahatiraba Kecamatan
Jatiasih siapa-siapa saja orangnya.

6. Pada hari minggu tanggal 21 November 2p&feliti datang ke rumah
salah seorang Tokoh Masyarakat Bapak H. Masttdn berhubung pada
waktu itu sedang ke luar kota, di sana sdyssambut oleh Pak Jamal
salah satu putranya dan rekan kerja ibu gaga di SDN Jatirasa |I.
Dan disana saya sempat berbincang-bincangadem®pk Jamal tentang
maksud dan tujuan saya datang ke sini umb@acari informasi tentang
keadaan Wilayah Pondok Benda Kelurahan Jatitdecamatan Jatiasih
ini. Menurut beliau nanti saya kasih tahu nRigky kalau bapak saya

sudah ada di rumah.
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7. Pada hari jum’at tanggal 04 Pebruari 201§asdapat konfirmasi dari
Pak Jamal Putra dari salah seorang tokohyarasat Bapak H. Mustofa
bahwa Bapak saya sudah ada di rumah maky Rilan kapan mau
menemuinya, lalu saya kasih tahu ke Pak Jdmaal minggu tanggal 6
Pebruari 2011 saja saya menemui orang tyakba

8. Pada hari minggu tanggal 06 Pebruari 201lhelge datang ke rumah
Bapak H. Mustofa dengan membawa surat izinneltgan dari
Kecamatan serta menjelaskan maksud dan tujuseya serta
mewawancarainya.

9. Pada hari selasa tanggal 15 Pebruari 2011 jETO0 WIB peneliti
datang ke rumah Bapak Marum salah seorangavBetawi serta rekan
kerja ibu saya juga di SDN Jatirasa l.sad@ang ke rumah beliau
dengan membawa surat izin penelitian dari aketan serta menjelaskan
maksud dan tujuan saya serta mewawancarainya.

10.Pada hari selasa tanggal 15 Pebruari 20 j&:45 WIB peneliti
datang ke rumah Bapak Ko’ Seldy salah seoraimgk Tionghoa dengan
membawa surat izin penelitian dari Kecamataarta menjelaskan
maksud dan tujuan saya serta mewawancaraiayan saat berbincang-
bincang dengan saya ternyata beliau tersatatah mantan murid bapak

saya waktu di SMP.
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11.Pada hari selasa tanggal 15 Pebruari 20 j®:53 WIB peneliti
menemui Bapak Surodjo salah seorang warga i jawa dan rekan
kerja bapak saya di SMP. Peneliti menemuiiabeldengan membawa
surat izin penelitian dari Kecamatan sertanjelaskan maksud dan
tujuan saya serta mewawancarainya.

12.Pada hari selasa tanggal 15 Pebruari 20 j®:53 WIB peneliti
menemui lbu Euis Supiati salah seorang waggai suku sunda dan
rekan kerja bapak saya di SMP. Peneliti menerbeliau dengan
membawa surat izin penelitian dari Kecamataarta menjelaskan
maksud dan tujuan saya serta mewawancarainya.

13.Pada hari Jumat tanggal 18 Pebruari 201l sdgpat konfirmasi dari
rekan saya Achmad Nur putra Bapak Warta hsateorang Staff
Kelurahan Jatirasa, rekan saya waktu di SD 8MP tersebut kerja di
Kelurahan Jatirasa juga dia memberitahukans&ga bahwa Pak Lurah
sudah datang dan kapan mau menemui beliau.

14.Pada hari minggu tanggal 20 Pebruari 20l j20:53 WIB peneliti
datang ke rumah salah seorang tokoh Agam@teldr yang bernama
Alphon Panjaitan. Peneliti menemui beliau dengaembawa surat izin
penelitian dari Kecamatan serta menjelaskarksoth dan tujuan saya

serta mewawancarai nya.
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15.Pada hari minggu tanggal 20 Pebruari 201t j21:10 WIB peneliti
datang ke rumah Bapak Ramli Marpaung sakdrasg warga dari suku
batak. Peneliti menemui beliau dengan membaweat izin penelitian
dari Kecamatan serta menjelaskan maksud daoant saya serta
mewawancarainya.

16.Pada hari senin tanggal 21 Pebruari 2011 a4l WIB peneliti
datang ke Kantor Kelurahan Jatirasa bernama. B. Sujito. Peneliti
menemui beliau dengan membawa surat izin |pi@ne dari Kecamatan
serta menjelaskan maksud dan tujuan saya seetvawancarainya.

17.Pada hari minggu tanggal 27 Pebruari 2011 ja&27 WIB peneliti
datang ke rumah Bapak H. Muslih salah seordongoh Agama Islam
saya datang ke rumah beliau dengan membawat &in penelitian dari
Kecamatan serta menjelaskan maksud dan tujuseya serta
mewawancarainya.

18.Pada hari minggu tanggal 27 Pebruari 2011 jah00 WIB peneliti
datang ke rumah Bapak Asep Saeful Malik rsalseorang Tokoh
Pemuda serta rekan kerja ibu saya juga RN Slatirasa l.saya datang
ke rumah beliau dengan membawa surat izimelg@n dari Kecamatan
serta menjelaskan maksud dan tujuan saya seetvawancarainya.

19.Pada hari senin tanggal 01 Maret 2011 sdgtang kembali ke kantor

Kelurahan Jatirasa dan alhamdulillah Kepaldutéban dan para staffnya
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ada semua di tempat. Kemudian saya menemurahbya untuk
mengucapkan rasa terima kasih saya telahrikdoe izin penelitian di
Wilayah Pondok Benda Kelurahan Jatirasa Ketamdatiasih. Kemudian
saya di bawa ke ruang sekretaris untuk ngguwnDan kemudian saya
mendapatkan data-data yang kurang mengenaaysil Pondok Benda
Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih danrikiile surat keterangan

telah melaksanakan penelitian dari Kelurahatiraka.
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Pedoman Wawancara.

Nama

Usia

Jabatan

Tanggal wawancara

Tempat
Waktu
Pewawancara
Alat

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?
. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural

ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?

. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semargyaiemokrasi bagi
warganya ?
. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeany berlaku/yang ada ?

Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sksda !

. Apakah masyarakat hidup berdampingan secarmaidai wilayah ini ?

Jelaskan !
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Hasil Wawancara.

( Tokoh Masyarakat )

Nama : Bapak H. Mustofa.
Usia : 60 Tahun.
Jabatan : Tokoh Masyarakat.

Tanggal wawancara : 06 — 02 — 2011.

Tempat : Pondok Benda RT 05 /02 Kel. Jatirsa, Jatiasih
Kota Bekasi

Waktu : 12:55 WIB.

Pewawancara . Rizky Agusetiawan.

Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?

2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat paalsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?
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4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgaiemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

1. Ya biasanya soal dalam setiap pengambilanutkepn itu selalu
melakukan musyawarah. kita sebagai tokoh makgardiundang dalam
pengambilan  keputusan tersebut di bawa ke unfor untuk
dimusyawarahkan dengan masyarakat.

2. Yaitu, kalau perbedaan pendapat di masing-rgagin musyawarahkan
setelah pendapat itu masing-masing setuju ldputuskan nah kalau
tidak ada ditunda dulu, setelah ditunda beizerasaat baru ada
kesepakatan nah habis itu didiskusikan.

3. Yang jelas begini misalkan dalam rangka &egi pemilu dalam setiap
anggaran per-TPS di setiap wilayah sekian nalas-kan kurang
biayanya, misalnya anggaran di setiap per-TiBac 300rb kan kurang

karena perlu tenda, bangku, dan sebgainya,gadu dana tambahan yang
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diambil dari partisipasi masyarakat secaraomgt royong di masing-
masing di wilayah TPS-nya itu sendiri. Contgng lain saja dalam
pembangunan jalan atau rumah ibadah nah itu@magian besar dari
pemerintah kalau dari masyarakat biasanya k tatda paling-paling
alakadarnya baik berupa memberikan makanam a@numan karena
mereka bekerja di depan rumah kita biasapgnbangunan jalan
tersebut dari APBD. Kalau itu yang namanya PRN vyaitu dari

masyarakat 30% dan dari pemerintah itu yai®§6 gitu. Nah namun
PNPM kegiatan tersebut yaitu biasanya perbaij@dan ya kira-kira 1
meter atau 1,5 meter.

. Misalnya dalam organisasi Kepemudaan atau ri{ardaruna yang jelas
untuk bimbingan atau binaaan tentu itu d@emerintah baik itu
petunjuk atau arahan. Tanpa adanya bimbingsu goetunjuk dan
dukungan dari pemerintah yang namanya Karamgruna atau
Kepemudaan itu-kan untuk menggali potensi yaug di wilayah itu-
kan belum sepenuhnya menguasi jadi perlu yadarbimbingan,

penyuluhan, dan petunjuk oleh pemerintah bakesgma dengan tokoh
masyarakat, kepemudaan maupun Karang Taruma git

. Yang jelas masyarakat mau tidak mau masytargkamentaati peraturan
dan memang mentaati gitu. Masalahnya kalalakti mentaati aturan

daripada pemerintah berarti-kan masyarakatnyank atau tidak sadar.
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Alhamdulillah untuk di wilayah Jatirasa iniaryg di sampaikan oleh
pemerintah missal dalam pembayaran PBB, bdisgkungan atau jum’at
bersih itu-kan programnya daripada pemerintih kecuali itupun kalau
dari pemerintah tidak ada, yang jelas wilaylaigkungan di RT atau
RW mengadakan gitu. Nah nanti laporannya bdiu sampaikan ke
pemerintah setempat gitu.

. Ya memang kalau KDRT gitu ya di wilayah #m®han Jatirasa ini
kegiatan yang sangat menonjol atau keliataamamg tidak ada. Namun,
bila ada keributan sedikit antara tetangg&upudi musyawarahkan baik
di tingkat RT atau RW disamping kadang-kadangpta bantuan tokoh
masyarakat di lingkungan itu sendiri cukup dnusyawarahkan
dilingkungan itu sendiri. Untuk ppelanggaran MAyang sangat berat itu
belum ada untuk di wilayah Kelurahan Jatirasa

. Ya kalau menurut saya, yang jelas yang katemmanya di wilayah
perkampungan  selalu  hidup  berdampingan. Sebagebntohnya

sekarang...misalkan “ nt” sebagai mahasiswa yamgplkan nanyanya di
RW 03 asalkan nanya sama orang kampungsdéndiri kecuali sama
orang lain belum tentu tahu kalau nanyangmas orang kampung itu
sendiri, nah lbu atau Bapak gitu saya manyaakalau rumahnya Bapak
H. Mustofa di mana itu pasti ada yang nathu., “nt-kan” lain RT

maupun RWnya juga pasti ada yang ngasih &danya di RT05/02
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gitu. Kalau itu nanyanya di kampung insyaalallwalaupun itu di sini
RWO02 tapi sayanya tinggalnya di RTO5 kalaang namanya nanya-Nya
sama orang kampung itu sendiri yang namanyaah Bapak H. Mustofa
atau saya, itu pasti orang tahu artinya kanapereka tahu, karena kita
hidup selalu berdampingan, selalu bersilaturalyiii, yang jelas karena di
perkampungan, kecuali orang komplek vya, kalaang komplek itu-kan
berangkat pagi pulangnya sore kecuali hamggu gitu itupun kita tidak
pernah mendengar ada hal-hal yang tidak idikag gitu. Jadi selalu apa
namanya ada segala-segala atau kekurangankelabihan gitu selalu di
musyawarahkan dengan para tetangga terlebitulldayang jelas-kan setiap
ada hal-hal yang kurang mengenakan kadangigad#@u-kan selalu
dimusyawarahkan itu-kan hidup berdampingan . §tasalahnya kalau hidup
di perkampungan ini atau di wilayah Kelurah?atirasa ini pada khususnya
di perkampungan ini yang jelas dengan tetanggan dengan sesama
tetangga tidak berdampingan saya rasa hidupickgk merasa nyaman, yang
membuat segala hal nyaman itu-kan kita hdrai& sesama tetangga..kenapa
harus begitu...karena kita harus saling berbaga, berbagi kasih itu-kan
seharusnya memang diterapkan untuk hidup bygugan. Alhamdulillah
sementara ini ya masih berdampingan. Walaufiun orang pendudu baru

dari mana-mana walau itu sudah bertetanggarkhmpungan sama orang
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kampung yang jelas kita harus hidup berdaggninContohnya sekarang
“nt” orang Kelurahan Jatirasa ya-kan, “nt-kayéng jelas-kan beda RW
sama saya apalagi beda RTnya juga ya tapifa@au bertemu selalu

saling menyapa itu yang disebut hidup sal@gdampingan.
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Hasil Wawancara.

( Suku Betawi )

Nama : Pak Marum
Usia : 40 Tahun.
Jabatan : PNS Guru.

Tanggal wawancara : 15-02 —2011.

Tempat : Pondok Benda RT 03/ 01 Kel. Jatirsa, Jatiasih
Kota Bekasi

Waktu » 11:11 WIB.

Pewawancara . Rizky Agusetiawan.

Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?

2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?
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4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgaiemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

1. Ya, biasanya dengan melakukan musyawarah meabiglam pemilihan
Ketua RT/RW.

2. Biasanya dengan cara mengambil suara terbamak mengutamakan
kepantingan umum daripada kepentingan prib@diu golongan artinya
tidak mengatasnamakan kepentingan pribadi agmlongan tetapi
mengatasnamakan kepentingan umum.

3. Untuk warga yang saya tahu, untuk warga Rt/ @ kayaknya
partisipasinya sangat tinggi dalam hal inisamya Pemilu kan saya
sendiri pernah manjadi Ketua TPS itu biasatigak pernah terjadi hal
yang diinginkan, selalu berjalan dengan temiman, dari awal sampai

akhir.
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4. Ya, karena dulu mungkin kayak ada warga diadakan semacam
sosialisasi gitu tapi kalau saat ini kayaknyak pernah.ada sosialisasi-
sosialisasi itukan salah satu cara supayagamgme itu tahu akan
berdemokrasi. Jadi untuk sekarang ini kayakngamerintah kurang
karena bagaimana rakyatnya kurang dalam beklasi sosialisasi dari
pemerintah setempat juga tidak ada.

5. Ya, kebanyakan dan sebagian besar lebih menp@maturan-perauturan
yang ada. Contohnya; dalam pembayaran Pajak i Bdam Bangunan,
Pajak kendaraan Bermotor. Biasanya rakyat ldbkut dengan peraturan
pemerintah, berarrti dia mentaati peraturan.

6. Biasanya maemang sudah pasti melibatkan R&mgat, tokoh agama,
tokoh masyarakat setempat untuk menyelesaskaiu masalah tersebut.
Ya, kalau misalnya tidak bias diselesaikasase kekeluargaan biasanya
ya mungkin kalau ada masalah HAM berat d$ep&onflik antar
masyarakat atau rumah tangga dilaporkan keg yberwajib misalnya
polisi atau ke yang biasa menangani halebers Jadi, warganya yang
pasti menangani masalah tersebut ke tingkat d&m tokoh masyarakat
setempat.

7. Umumnya di Wilayah Pondok Benda Kelurahanirasd Kecamatan
Jatiasih ini khususnya di Rt03/01 yang s#éyaggal ini, warganya hidup

berdampingan. Contohnya umat Islam dan Kristansaling
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menghormati, saling menghargai, begitupun amstaku bangsa juga, baik
suku sunda, batak, padang, jawa dan yang lebinindmt disini adalah
suku betawi sebagian besar saling menghormati menghargai serta

tidak saling bermusuhan.
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Hasil Wawancara.

( Etnik Tionghoa )

Nama . Bapak Ko’ Seldy.
Usia : 30 Tahun.
Jabatan . Pegawai Swasta di Kawasan Lipp@rang.

Tanggal wawancara : 15-02 —2011.

Tempat : Pondok Benda RT 07 /03 Kel. Jatirksa, Jatiasih
Kota Bekasi

Waktu : 16:45 WIB.

Pewawancara . Rizky Agusetiawan.

Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?

2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?
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4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgaiemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

1. Ya pasti setiap pengambilan keputusan di yahaKelurahan Jatirasa ini
selalu ada musyawarah, ya kita sebagai wadigmi atau sekitar sebagai
warga etnik di undang untuk mengambil kepanysnisalnya dalam arti
kegiatan Posyandu atau misalnya kegiatan waggeerti Gotong Royong
itu-kan setiap warga pasti di libatkan.

2. Kalau kita bicara berdasarkan mayoritas Etfilonghoa di wilayah
Kelurahan Jatirasa ini kalau misalnya terjgiBndapat-pendapat yang
berbeda yang pasti karena kita sudah dikdnd&an hanya dari satu
generasi tetapi mungkin dari beberapa generaéa jadi bisa
dirembukkan dari dusun dan RT atau RW seatmadi tidak ada

masalah sebenarnya. Ya mumgkin selama umua 88ytahun sekarang
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ini tidak ada jadi masalah selama di dikasikJadi intinya sudah tidak
ada batasan antara masyarakat asli, pendaugpun masyarakat etnik
walaupun sudah berpuluh-puluh tahun.

. Kalau masalah pemilu ya pasti hak kita saidak ada perbedaan, baik
itu dalam masalah pendataan sampe kita mia@akyemilihan, bahkan
hal ini beberapa Etnis Tionghoa ini kitailmitkan dalam artian sebgai
pengurus TPS. Sebagian kasus lain dalam peuban sarana dan
prasarana entah itu pembangunan jalan kalaa khat banyak di

pinggir-pinggir jalan ini saudara-saudara kdari Etnis Tionghoa juga.
Jadi, semuanya terbukalah tidak ada masaldamdanengambil setiap
sistem keputusan pemerintah.

. Untuk masyarakat khususnya di wilayah Pondd&nda Jatirasa ini

untuk menumbuhkan semangat demokrasi disinikiy@ biasa seperti di
RTO7/03 selalu melakukan kerja bakti atau amia ada kegiatan
Posyandu, contoh sekecilnya kalau ada gotormyong biasanya

masyarakat melakukan kegiatan tersebut sebdlaa kali kita bersih-

bersih di lingkungan RTO07/03 atau khususnymi | seperti kegiatan

Posyandu salah satu kegiatan demokrasi tigd& perbedaan gitu..jadi
berarti terbukalah.

. Kalau peraturan yang ada disini kita-kan raatt peraturanlah. Ya

rasanya ataupun peraturan yang ada disinarbdianya orang etrnik
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saja ya tapi untuk warga masyarakat semualadi. semua peraturan
yang ada kita taati untuk seluruh masyarakatg ada. Jadi, kita tidak
merasa lebih atau lebih merasa segalany& seéperti itu. Jadi peraturan
yang ada kita harus mentaati yang pastitypena-peraturan yang sudah
diterapkan oleh pemerintah kita harus ikutdtan kalau bisa Kkita
memberikan sumbang sih saran.

. Untuk masalah HAM disini khususnya di wilayakatirasa Pondok
Benda yang saya perhatikan seperti KDRT, ada@da beberapa
masalah-masalah kecil seperti keributan-keribukacil seperti masalah
rumah tangga itu diselesaikan melalui tokohsyarakat setempat atau
lebih simpelnya agar masalah tersebut jangampe meluas tapi
biasanya permasalahannya dipecahkan sampegkditintokoh agama
saja atau misalnya orang yang dituakan disiapa sih. Untuk konflik
agama tidak ada, mungkin 20 tahun yang Ralungkin ada, untuk saat
ini tidak ada konflik yang sangat besar.

. Kalau yang saya tahu mungkin yang saya ¢iltadi damai ya sangat
damai di RTO7/03 ini di desa Jatirasa kangpufrondok Benda ini ya,
ya bagaiman tidak damai yang pasti kita bigdihat dari kanan-kiri
yang saya bilang tadi tidak terjadi kerusulsama sekali disini artinya
tidak membatasi bahwa disini dia etnis asaku ini tidak ada disini,

ya emang mungkin nenek moyang kita asal edudari sekitar sini atau
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Bekasi juga. Jadi pada dasarnya ada keterbulasara mayoritas etnis,
antar suku, dan warga sekitarnya. Jadi intirg@anya keterbukaanlah
dengan masyarakat di sekitarnya. Jadi intinydak ada yang jadi
masalah..damailah sampai seumur saya 30 tafiumerasa damai. Jadi
sangat bersyukurlah untuk masyarakat Bekasi Untuk konflik itu

biasanya-kan terjadi karena memang merekaaiyas pendatang karena
mereka ingin lebih dominan, ya kita seharusiy@us mau sadarlah
bahwa karena kita salah satu warga etniku giandatang yang mau
sadar dan tidak mau dominan dan mau berlemgan masyarakat

disekitarnya, itulah mungkin kendalanya.
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Hasil Wawancara.

( Suku Jawa )

Nama . Bapak Surodjo.
Usia : 62 Tahun.
Jabatan . Pensiunan Guru.

Tanggal wawancara : 15-02 —2011.
Tempat : Perum. Pondok Gede Permai, JL. Sunan Bk

E36/5 RT/IO312 Kel. Jatirasa, Kec. Jatiasih

Kota Bekasi.
Waktu : 19:53 WIB.
Pewawancara . Rizky Agusetiawan.
Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?
2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural

ini ?
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3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?

4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgaemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

1. Ya terimakasih...selalu mengambil keputusan datamatu musyawarah.

2. Ya terimakasih...Biasanya harus dilakukan secausyawarah agar suatu
perbedaan pendapat tersebut yang ada agar diiscarikan solusinya
karena perbedaan pendapat itu merupakan sedgininekaan.

3. Partisipasi masyarakat dalam pemilihan sebagaiga yang baik ikut
aktif dalam kegiatan partisipasi pemerintahk baau dalam hal pemilu
maupun dalam pembangunan-pembangunan juga urkeentingan
umum melalui kontak musyawarah akalu ada peyabn bisa dilakukan

dengan cara bergotong royong atau swadayiawdaga sekitar.
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4. Ya terima kasih..., pemerintah dalam memberilsasialisasi demokrasi
kepada warganya. contohnya dalam kehidupan idedrar misalnya dalam
pemilihan kepala desa. Pemilihan umum, pemilih&®T atau RW
sebelumnya ada sosialisasi dan mentaati atitaan yang dalam
kehidupan berdemokrasi itu sendiri. Jadi hardidakukan sosialisasi
terlebih dahulu dari pemerintah setempat baik dari Lurah bahwa
dalam demokrasi dan setiap warga mempunyki den kewajiban yang
sama dan demikian juga harus melalui su&milfhan dari rakyat...oleh
rakyat...dan untuk rakyat yang di selenggarakéeh pemerintah secara
nasional yang diadakan 5 tahun sekali demikizga pemilihan Kepala
Daerah baik kota ataupun sebagainya.

5. Ya terima kasih..., dalam peraturan-peraturangybarlaku di pemerintah
Kelurahan Jatirasa masyarakatnya selalu mentdatipada peraturan
yang berlaku. Contohnya seseorang yang teltunur 17 tahun harus
memohon membuat Kartu Tanda Penduduk (KTP).

6. Ya terima kasih..., untuk pelaksanaan HAM vyaada di Kelurahan
Jatirasa ini berjalan dengan baik sesuai alengilAM yang ada di
Negara kita, dimana dari adanya suku-suku yamgmpunyai budaya
yang bermacam-macam baik suku Jawa, Sundd, RBita sebagainya.

7. Ya terima Kkasih..., masyarakatnya selalu hiduprdédmpingan tidak

saling terjadi perselisihan ataupun pertengkasalaupun terdiri dari
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berbagai etnis namun tetap hidup rukun damai. Contohnya pada
masyarakatnya selalu bergotong royong dalarberséhan lingkungan

maupun suatu kegiatan lainnya dalam bertetangg
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Hasil Wawancara.

(Suku Sunda )

Nama . Ibu Euis Supiati.
Usia : 55 Tahun.
Jabatan : Guru SMP.

Tanggal wawancara : 15-02 —2011.
Tempat : Perum. Pondok Gede Permai, JL. Sunan Bk

E36/5 RT/IO312 Kel. Jatirasa, Kec. Jatiasih

Kota Bekasi
Waktu : 19:53 WIB.
Pewawancara . Rizky Agusetiawan.
Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?
2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural

ini ?
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3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?

4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgaemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaidai wilayah ini ?
Jelaskan !

Jawaban :

1. Muhun, di dieu alhamdulilah masyarakatha guywgpk ngayakeun
kaputusan anu bisa di pahami kumasyarakat.

2. Muhun sok aya wae, tapi tiasa di reda kumipgpin RT satempat
nyaeta urang musyawarahkeun dina hal perbegaadapat tapi tiasa di
atasi. Alhamdulillah teu aya pacekcokan atapagean antara warga.

3. Aya, Upamina teh dalam nyumbang ka masjidmiyang jalan anu di

lewatan ku pihak masyarakat satempat, alhaftatulisae dina ririungan
baik dalam pambangunan jalan atanapi paguyubammbang kanggo
kapentingan masyarakat di desa Jatirasa, pagd&k sae. Upami untuk
pemilu sae oge, guyup, aman teu aya pacekcokama sakali

alhamdulillah tiasa di atasi.
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4. Upami dina demokrasi mah eta tergantung kasing-masing pandapat,
teu aya pacekcokan, teu aya saling menghitenapi ngabedakeun
agama, suku, atau etnik sadayana sami teu payberdaan tergantung
pandapat masing-masing sareng ngahargaan @andap sanes oge.

5. nya masyarakat di dieu taat kanu paraturalngpentah, kana paraturan
RT, taat kana paraturan-paraturan anu di ¢pré&n hukum sareng di
dieu wargana tiasa di atur ku sesepuh atakiapRT satempat.

6. Alhamdulillah di desa Jatirasa aman, saling nghermati, saling
menghargai dina parbedaan agama, suku, etrakapit dina parbedaan
pandapat sok ngahargai kana pandapat anus,dane aya pacekcokan,
teu aya kaributan. Alhamdulillah rukun walaupterbeda agama, suku,
maupun etnik.

7. Alhamdulillah di dieu wargana rukun teu apacekcokan sama sakali,
rukun-rukun saling membantu, saling bahu-memb#&uakokna di dieu
rukunlah sadayana. Wargana teu aya anu kakeslkleun atanapi teu
aya anu rebut di dieu. Alhamdulillah wargadaana tiasa diatur sareng
tatanggi. Sok bantu ngabantu upami mun ay@aihaatanapi aya hajatan

saling bantulah sareng wargana nu aya dayail Desa Jatirasa ieu.
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Hasil Wawancara.

( Panatua atau Tokoh Agama Kristen)

Nama : Alphon Panjaitan.
Usia : 52 Tahun.
Jabatan : TU di SMP 137 Jakarta sekaligasatia di GBI

JL. Pahlawrevolusi Pondok Bambu dan GBI
Jatiasih.

Tanggal wawancara : 20 - 02 —2011.

Tempat . Perum. Pondok Gede Permai Blok C4(60 Jatirasa

Kec. Jaitimdota Bekasi.

Waktu : 20:53 WIB.
Pewawancara . Rizky Agusetiawan.
Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam

mengambil keputusan ?
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2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?

4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgraiemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

1. Ya kalau saya kiranya untuk di wilaydatiasih ini ya melakukan suatu
musyawarah dalam pengambilan keputusan saya Belum sepenuhnya
ya-lah. Untuk di RT kita ini-lah tidak terjadmasalah, kenapa saya
bilang begitu karena di wilayah daripada aki ini ya masih ada
antara agama yang satu dengan agama yanmnydaitidak ada
kebebasan seperti contohnya didaerah Komsema sbahwa untuk
beribadah disana masih tidak bisa, masih béaipa laranganlah, kalau
di Perumahan Pondok Gede Permai juga tidék masalah di komplek

ini selaku kita minoritas orang Batak daha goerkumpulan atau
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pertemuan setiap awal atau akhir bulan masia beribadah tidak ada
larangan sama sekali kalau di tempat laipede di Wilayah Jatiasih di
Komsen sana ternyata sampai sekarang ngarsgkat pujian saja tidak
bisa tapi hanya sebagian saja itu, untuk kokkn suatu musyawarah itu
sebenarnya perlu diambil baik antara ya ant@ masyarakat pendatang
ataupun suku bangsa ataupun orang perantawahuntuk ada
musyawarah dengan penduduk asli yang di gang saya kira belum
samapi sana ya untuk mengambil suatu keputuga mesti ada
kerjasamalah kadang antara RT dengan RW, dengakoh-tokoh
masyarakat dengan tokoh-tokoh agama yang \airsupaya tidak terjadi
antara saling inilah ataupun saling kecemburua

Bila terjadi perbedaan pendapat itu yamang selalu ada perbedaan
pendapat ya dan setiap dalam perkumpulan padayarakat. Karena
setiap perbedaan pendapat itu sebenarnya ntyjaa adalah untuk
mengacu kepada tujuan yang baik-lah. Bukan enaar ada suatu
perbedaan pendapat yang akhirnya menjadi spaung pemisah, karena
dalam suatu suatu rapat istilahnya kita adatu perbedaan-perbedaan
pendapat tetapi tujuannya nanti finisnya akaanjadi baik. Jadi ini-lah
yang perlu kita bina samapi sekarang iniam@ntmasyarakat kita bersama
yang ada di wilayah Jatiasih ini ya dengaasyarakat setempat ataupun

masyarakat majemuk kita harus ada ya kostka mereka atau
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menjalin hubungan sama mereka supaya lewdbegaan pendapat ini
dengan mereka agar terjadi suatu keakuraopama suatu musyawarah
yang menimbukkan ya suatu pendapat yang mncengapada ya supaya
tidak terjadilah ya diantara mayoritas dengamnoritas itu ya suatu

ganjaran bagi yang minoritas untuk majunya dama. Tapi yang saya
lihat sekarang ini pendapat itu belum sepegahbisa di tampung ya
umpamanya pendapat kita kepada pemerintahbmpatebelum saya kira
sampai di sana ya, apalagi yang saya bildmgya untuk minoritas ya
kadang masih sulit.

Kalau masalah partisipasi ya-lah masysralalam pemerintah saya kira
kita harus berpartisipasi ya-lah. Masyarakati iuntuk mendukung

pemerintah ini supaya pemerintah kita ini watuk kedepannya menjadi
lebih baik lagi dan penataan di dalam pemt@hi setempat itupun ke
depan juga lebih baik lagi ya, supaya lewat partisipasi masyarakat,
tanpa ada partisipasi dari masyarakat mendukupemerintah...

pemerintah tidak akan maju...tidak akan majpi, tealau ada partisipasi
dari masyarakat untuk mendukung dari pada epetah. Contohnya

dalam mendukung RT-lah maka dari itu-kan Ri-kan pemerintah

terendahlah., jadi kita harus dukung dia-lalpaya maju, jangan selalu
kita ya tidak dukung apa partisipasi yanga atl kita..kita berikan-lah

agar maju, itu yang kita bisa berikan kepgdaerintah. Contohnya saja
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dalam pemilihan umum mari kita laksanakan ipeam umum dengan
sebaik-baiknya. Hak kita itu kita berikan jang sampai hak Kkita itu
hilang, kadang-kadang ada masyarakat ya tidendukung dari pada
pemerintah, contohnya dalam pemilihan-pemilin&dalikota, pemilihan

Kepala Daerah ah...ngapain lagi itu dipilih dér itu tidak mendukung
dari pada program pemerintah itu berarti diadah ya menyalahkan
pemerintah itu sendiri, belum dia lakukan $udmla praduka yang tidak
bagus dalam dirinya tentang pemerintah padalealu kita dukung dulu
baru nanti kita lihat kedepannya dulu ap&egaan dari pemerintah, apa
motivasi pemerintah untuk masyarakat ke deymndadi perlu ada
dukungan kepada pemerintah.

Jadi saya kira kalau bagi saya, kalaui begra pemerintah dalam
menumbuhkan semangat berdemokrasi kalau saya dt Jatiasih ini

cara berdemokrasi dari pada pemerintah itik b lewat Kelurahan

masih sangat kurang ya yang saya lihat palagi melalui Kelurahan
kepada RW-lah dan dari RW di menyampaikapakla masyarakat di
lingkungannya itu-lah cara berdemokrasi yaragk bsaya Kkira, tapi yang
saya lihat di wilayah Jatiasih ini cara lendkrasinya masih jauh-

lah..kurang bagus-lah dalam berdemokrasinya.
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5. Kalau masalah peraturan yang ada diyaflaKecamatan Jatiasih atau
Kelurahan Jatirasa ini. Contohnya PajakmB dan Bangunan dilakukan
dengan baik. Ataupun kalau dulu masyarakat gyakerja di DKI
sekalipun dia tinggalnya di Bekasi tapi KTBRnRKI tapi dia tinggalnya
di sini tapi sekarang ini saya lihat sudatia perubahan yang sangat
radikal ya enggak lagi, contohnya lagi ya Pakombing yang bekerja
di Kelurahan di wilayah DKI dia sudah tidgiunya KTP DKI lagi
walau dia bekerja di DKI berarti dia mentageraturan-peraturan di
daerah itu-kan, itu-kan peraturan daerah jddnana kita tinggal ya
harus ada surat legalitas kita agar tidakesauot.

6. Kayaknya kalau HAM di Wilayah ini belusebegitu penuhnya. Ya
contohnya sampai sekarang ini kyak yaadi itu-lah HAM belum ada
kebebasan untuk memilih. Contohnya masih admgguan-gangguan
kecil-lah ya seperti yang tadi...contohnya duyta kita di sini pernah
mau membangun suatu rumah ibadah hokomen@esaekarang ini dari
pada HAM itu belum terlaksana karena sebaglan mereka menolak
kehadiran dari pada tempat ibadah itu. Kay&@ontohnya juga
pembangunan Gereja HKBP di sana sampai Sekaranereka
membangun ya untuk tempat dari pada sekatahggu tidak bisa
melebih dari pada tinggi rumah mereka berdtti tidak ada hak

kebebasan padahal HAM itu-kan Hak Asasi Menys jadi perlu ini
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sebenarnya Hak Asasi Manusia ini perlu iebenarnya di terapkan di
wilayah ini supaya lewat tadi yang saya rglaitu ya perbedaan suku
itu jangan menimbulkan ya hak itu terhalamgah yang terjadi sampai

sekarang ini yang saya lihat...Hak Asasi Manusia

. Kalau di sini di Jatiasih saya kira untmasalah-masalah masyarakat
hidup berdampingan ya masih berdampingan bebh@mah bentrok tapi

ya kalau tahun-tahun yang lalu pernah bentietiapi sesudah dari situ
karena sudah ada perjanjian untuk hidup Ibepdegan dan damai antara
suku yang satu dengan suku yang lain tidala pernah terjadi lagi

konflik di sini sampe sekarang tetap ko’ uokukun ya yang saya lihat
ya di wilayah sini tapi enggak tahu ya kalantuk di wilayah yang

lain tapi untuk di wilayah Kecamatan Jatiasiti dan sekitarnya ya

belum ada konflik antara warga dengan waygag lainnnya seperti

yang terjadi di tempat-tempat yang lain magildup berdampingan,

contohnya kita baru pulang dari sana-pun tak ada pernah ada
gangguan selalu ya ada jaminan keamanan-lmpes sekarang ini

sampe jam berapa-pun pulang juga tidak peaddn gangguan.
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Hasil Wawancara.

( Suku Batak )

Nama . Ramli Marpaung.
Usia . 48 Tahun.
Jabatan . Wiraswasta.

Tanggal wawancara : 20— 02 —2011.
Tempat . Perum. Pondok Gede Permai Blok C48L Jatirasa

Kec. Jaitimndota Bekasi.

Waktu : 21:10 WIB.
Pewawancara . Rizky Agusetiawan.
Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?

2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?
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. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semargyaiemokrasi bagi
warganya ?

. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeany berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?slada !

. Apakah masyarakat hidup berdampingan secaraaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

. Ya, betul suatu masalah perlu diadakan muaseaw terlebih dahulu.

. Ya, kalau ada perbedaan pendapat di kemudrari perlu di
musyawarahkan.

. Ya, selalu mendukung program pemerintah. Conhidalam kegiatan
gotong royong atau-pun pemilu, masyarakat idi selalu berpartisipasi
apa yang dilakukan dari program pemerintah.

. Ya, untuk dari RT/RW setempat atau dari Kahan sendiri selalu ada
dalam kegiatan sosialisasi dalam menumbuhkanasgat berdemokrasi.

. Untuk di wilayah Kelurahan Jatirasa ini selahentaati peraturan yang

berlaku.
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6. Untuk Hak Asasi Manusia ini di sini jaramgrnah terjadi..masih aman-
aman saja.

7. Kalau di sini antar umat beragama masih &lanpertoleransi...masih
aman-aman saja, sealu mengerti satu samatdamasuk kebaktian juga
bebas di wilayah Pondok Benda Kelurahan ak#tir Kecamatan Jatiasih

ini.
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Hasil Wawancara.

(Lurah Jatirasa)

Nama . Drs. H. Sujito.
Usia : 55 Tahun.
Jabatan . Lurah Jatirasa.

Tanggal wawancara : 21— 02 —2011.

Tempat : Kantor Kelurahan Jatirasa.
Waktu : 14 :41 WIB.
Pewawancara . Rizky Agusetiawan.

Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukanmusyawarah dalam
mengambil keputusan ?

2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?
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4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgaiemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban.

1. Semua warga Jatirasa dalam hal ini pengambikeputusan pada
umumnya selalu mengadakan musyawarah misal@yamdhal pemilihan
RT atau RW sesuai dengan peraturan perdal2fo Tahun 2004 tentang
pelaksanananan pemilu berdasarkan asas demoknasnun dalam
pembetukan ini yang pertama pembentukan pamielalui musyawarah
kemudian panitia mempunyai tugas dengan hahgy berkaitan hal
tersebut ,menentukan calon - calonnya yang akapilih terus juga salah
satunya adanya mendatangkan warga dilakukanarasecdemokrasi.
Kegiatan-kegiatan masyarakat lainnya yang adsalnya gorong-gorong
rusak dilakukan secara musrawarah, musyawaratsebig dilakukan

dengan adanya pengumpulan dana dari swadaggamiat.
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2. Kalau misalnya ada perbedaan pendapat kasinawilayah kita ini
berbeda suku bangsa dan agama artinya itu Kéal undang tokoh -
tokohnya terutama RT atau RW, tokoh masyarakatg ada, tokoh dari
perwakilan tokoh agama islam ataupun tokohmagayang lain, baik
Kristen atau Katolik atau yang lain atauptokoh adat setempat terus
kita kumpulkan di sebuah forum, apa sih sdbgd permasalahannya
lalu dijelaskan dalam musyawarah bagaimanaaysupperbedaan yang
ada tidak menimbulkan hal-hal yang tidak dikgn. Jadi Kkita tetap
melibatkan RT atau RW dan tokoh-tokoh yang atl sekitarnya. Jadi
kita tidak terlepas dari musyawarah, karena kdengan musyawarah dan
melibatkan tokoh-tokoh yang ada disekitarny@a lahas bersama dan di
cari jalan keluarnya dan pemecahannya. Indigh akan berjalan dengan
aman, damai, dan tertib.

3. Kalau masalah pembangunan pada khususnya Kada@ai masalah
pembangunan itu pasti ada perencanaan pemmmgyang terdapat di
pemerintah yaitu semacam pelaksanaan perencapaatbangunan selalu
mengadakan pelasksanaan perencanaan masyarakabanmunan yang
diadakan setiap setahun sekali. Jadi kita mecareakan pembangunan
setahun mendatang, ini kita libatkan yaituindlieKMD kalau sekarang
LPM, Tokoh-Tokoh Masyarakat, RT atau RW maupembaga-lembaga

yang ada di tingkat Kelurahan kita bahasalgdnaan pembangunannya
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baik dibidang fisik, dibidang ekonomi, maupunuga dibidang

kemasyarakatan. Nah ini juga kita undang daap para tokoh ahli dan
melakukan pengarahan. Nah hasilnya itu kitvab&etingkat Kecamatan,
nah nanti dari tingkat Kecamatan kita baleg lalu di kirimkan lagi

ke tingkat kota untuk dibahas lagi. Nah jadasyarakat disini kita tetap
kita berdayakan baik dibidang perencanaan kpateaan umum, yaitu
guna mengetahui partisipasi masyarakat dalambaegunan. Untuk

berkaitan Pemilu alhamdulillah partisipasi maaiatnya sangat bagus
karena mereka mempunyai sebagai kewarganegaraag baik, sebagai
warganya yang baik mempunyai hak untuk mergkln suaranya
bukan hanya pada pemilu nasional tapi daj@emilu Pilkadapun baik
Pilkada Tingkat Il atau Tingkat | alhamdwahl untuk warga di wilayah
Jatirasa ini partisipasi masyarakatnya samhgafus.

. Yang berkaitan dengan cara kita untuk mendrkddn semangat
berdemokrasi bagi warga kita sudah tentu kaapaikan melalui rapat-
rapat minggon ringguan di tingkat Kelurahan. Bila ada setiap
kesempatan apabila ada wundangan dari setiapsyarakat, kita

memberikan semangat untuk berdemokrasi ina ldgbntohkan saja di
samping setiap peilihan RT atau RW sekarauglah dilaksanakan
secara demokrasi, nah jadi masyarakat bebausilimeuntuk menentukan

pendapatnya untuk memilih siapa., tidak adartan dari pihak manapun
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satu orang satu suara. Jadi kita berikan Had@en siapakah yang akan
dipilih itulah hasil yang dipilih oleh maswkat tersebut. Jadi sekarang
budaya demokrasi di wilayah Kelurahan Jatirasa sudah cukup bagus
untuk selanjut-selanjutnya agar budaya demokdaswilayah Jatirasa ini
tetap di pertahankan budaya demokrasi yamtalswada di wilayah ini.

. Ya kalau yang berkaitan dengan peraturan vyabgrlaku pada
keseluruhan sudah tentu ada yang taat dan jaga tidak taat, yang
berkaitan ini, contohnya saja; partisipasi measla dalam Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB) itukan harus ada SPPTeyebth dulu dan kita
kalau ada laporan PBB dari Kecamatan kitmpsékan kepada warga
kita melalui RW dan RT setelah sampai kepamajib pajak atau
masyarakat kita harapkan warga membayar kepaitak-pihak Bank
yang ditunjuk, misalnya; BRI, Bank JABAR, MANDIRIBCA, dan
sebagainya. Memang sih warga ada saja sau dua orang yang
bandel tapi oleh kita berikan motivasi dengharapan PAD Kkita itu
bisa tercapai yang khususnya berkaitan dermanbangunan daerah.

. Untuk pelaksanaan yang terkait HAM di wilay&elurahan Jatirasa ini
sih saya anggap untuk saat ini sudah cubagx, memang sih tadinya
gejolak pernah juga ada berkaitan dengan lafas&erukunan umat
beragama karena di wilayah kita-kan disinisadiping masyarakat

mayoritasnya agama muslim tapi ada juga noskim dan juga ada
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disamping Masjid ada Gereja, disini juga didhae kita ada 3 buah
Gereja berarti warga non-muslim ada juga. Malengan hal ini ada
kebebasan, tapi dengan kepedulian kita ya uitdang baik tokoh-tokoh
muslim dan juga beberapa tokoh non-muslimphetokoh masyarakat
setempat dan kita berikan penjelasan dan eutag kepada warganya
bahwa kita hidup bermasyarakat harus hidukunrudan berdampingan
maka akhirnya mereka mengerti. Karena agamapuep mengajarkan
kepada umatnya agar berbuat positif dan laérthal yang baik antara
sesama umatnya walaupun disini ada 3 buatej@selan Masjid masih
baik-baik saja dan tidak ada gejolak yanghongpl sampai saat ini.

. Kalau kita lihat dan apa yang dijelaskan asageperti tadi. Seperti
contohnya di wilyah kita ini terdapat HKBPamd ada Masjid,
alhamdulillah selama saya disini dua tahunsimarukun-rukun saja,
contoh lainnya saja di Rt 04/04 dekat rumaktajah Rohayati di
sebelahnya juga ada Gereja ternyata masingynderjalan dengan baik
sesuai dengan ajaran agama masing-masing, adany
Mushola..Masjid..Ustat..tokoh agama..Majlis Ta'l untuk membina
umatnya begitu juga dengan Gereja dan pemdigama Non-Muslim
juga untuk membina umatnya dengan baik. Nabelah kanan kantor
Kelurahan kita juga disini ya ada Gereja ddinsebelahnya juga ada

Mushola dan Masjid tapi alhamdulillah kehidnpbermasyarakatnya di
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wilayah kita ini hidup aman-aman saja beraiitiwilayah kita ini boleh
dikatakan alhamdulillah masyarakat kita masiklalu menjaga rasa
Kesatuan dan Persatuan Bangsa,Rasa PersamanKesatuan Bangsa
baik dalam agama, dalam ukhuwah islamiyah,ndal@ermasyarakat. Jadi

masih rukun-rukun saja sampai saat ini.
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Hasil Wawancara.

(Tokoh Agama Islam)

Nama . Bapak H. Muslih
Usia : 41 Tahun.
Jabatan . Tokoh Agama.

Tanggal wawancara : 27 — 02 — 2011.

Tempat : Pondok Benda RT10/03 No. 46 Ketiraka Kec.
Jatiasih t{oBekasi.

Waktu : 16:27 WIB.

Pewawancara . Rizky Agusetiawan.

Alat . Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?

2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?
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4. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semdmgaiemokrasi bagi
warganya ?

5. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeanry berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

6. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

7. Apakah masyarakat hidup berdampingan secamaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

1. Bismilahhirohnmannirrohim, masyarakat di sini abel di arahkan oleh
tokoh agama atau masyarakat untuk melakukamsyamarah dalam
setiap pengambilan keputusan, sehingga masyarséalu hidup rukun
dan berdampingan.

2. Kami selaku tokoh Agama selalu mengadakan dglatan dengan
mereka yang mengerti perbedaan pendapat, walauperbeda agama
maupun suku sehingga hidup damai dan berdaapi

3. Untuk masyarakat di Kelurahan Jatirasa Kecamatlatiasin pada
khususnya selalu memberikan dukungan kepadaenr@ah dan selalu
menyiapkan sarana dan prasarana sehinggaindi hsibungan antara

masyarakatnya sangat baik.
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4. Selalu pemerintah memberikan sosialisasi kepadayarakat baik dalam
perpajakan, baik dalam pemilu atau dalam igolgelalu memberikan
sosialisasi-sosialisasi kepada masyarakat.

5. Masyarakat muslim pada khususnya ya selalutaa@n peraturan
pemerintah, karena tokoh agama selalu mengajatkdup itu harus taat
kepada Allah, kepada Rosul, dan harus jugagiketh ajakan-ajakan dari
pemerintah, itu sudah di jelaskan dalam Al-ur

6. Untuk di Kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasihpelaksanaan HAM
sangat baik dan tidak ada yang namanya HAdhg berat, karena
masyarakatnya sudah pada mengerti karena uselaht mengikuti
pengajian...ya sehingga apa yang di jelaskagh diokoh agama atau
para ustatnya para masyarakatnya untuk menjaan pada tindak
kekerasan.

7. Untuk di wilayah Kelurahan Jatirasa Kecamatahatiasih ini,
alhamdulillah masyarakatnya selalu mengerti upid berdamai dan
berdampingan walaupun lain suku, lain agamai tgang namanya
berbeda agama walaupun bukan non-muslim tdipi selalu hidup
berdampingan dan hidup berdamai, sehingga tidenimbulkan suatu
kesatuan masyarakat yang harmonis tidak asker&san dan jauh dari

pada tindakan-tindakan anarkis.
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Hasil Wawancara.

(Tokoh Kepemudaan)

Nama . Bapak Asep Saeful Malik.
Usia : 30 Tahun.
Jabatan . Guru.

Tanggal wawancara : 27 — 02 — 2011.
Tempat : Pondok Benda RT 02/02 No. 23 Bafirasa

Kec. Jaitindota Bekasi.

Waktu : 20:20 WIB.
Pewawancara . Rizky Agusetiawan.
Alat : Perekam.

Pokok-Pokok Materi Yang Di Wawancara

1. Apakah masyarakat di wilayah ini melakukan syawarah dalam
mengambil keputusan ?

2. Bagaimana bila terjadi perbedaan pendapat padsyarakat yang plural
ini ?

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam penadant?
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. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan semargyaiemokrasi bagi
warganya ?

. Apakah masyarakat mentaati peraturan-peratyeany berlaku/yang ada ?
Jelaskan !

. Bagaimana pelaksanaan HAM di wilayah ini ?sleda !

. Apakah masyarakat hidup berdampingan secaraaidai wilayah ini ?

Jelaskan !

Jawaban :

1. Ya, alhamdulillah di wilayah kita setiap mendal keputusan tidak di

ambil secara individual tetapi secara musyalvakarena sesuai dengan
ajaran yang sudah di ajarkan oleh Rosulul®A.W. setiap yang akan
mengambil suatu keputusan harus dirundingkan diambil keputusan

secara bersama begitu.

. Masyarakat Plural itu-kan kalau Plural itu-kéerarti banyak, entah itu
dari segi pemikirannya, segi keyakinan ataupwmaya di gabungkan
menjadi satu. Nah itu pasti ada perbedaan sdha...ya pasti ada
perbedaan di antara masyarakat plural itu., Nafika ada terjadi

perbedaan atau tidak ada keseimbangan pemilkieak budaya ataupun

keyakinan, maka masyarakat yang terjadi dayah ini, kita melakukan
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apa yang nhamanya berkumpul untuk mengambibtusukeputusan

bersama. Jadi tidak dengan cara-cara anaréis apar terhindar demi
cara-cara yang brutal seperti itu. Jadi memkalgu kita lihat di daerah-
daerah banyak sekali kejadian-kejadian terutami@am hal beda
keyakinan dalam hal ini. Jadi untuk itu dilawah kita sebisa mungkin
untuk menghindari hal-hal yang tidak kita im@n atau hal-hal yang
merusak kerukunan antar warga baik yang berb&eyakinan, beda
agama, beda pemikiran, ataupun beda kebudayeaka kita coba Kkita
jalin bersama di sini dengan cara saling ghermati antara satu warga
atau satu kelompok yang satu dengan kelomyakg lain agar tidak
terjadi hal-hal yang merugikan dari pada wary sendiri atau merusak
dari pada lingkungan yang kita tempati ieperti itu.

. Ya untuk masyarakat di wilayah kita alhamiéahi kami ya sadar
bahwa pada dasarnya ini tempat adalah rukaemhi, kita tinggal di sini,

kita berusaha di sini, kita hidup di sinintienya kita ingin merasakan
suasana yang nyaman, damai dan tentram. Chedn& itu, alhamdulillah

untuk masyarakat di lingkungan ini ada ailut berpartisipasi dalam
pemerintahan misalnya dalam bergotong royontau a sama-sama
membersihkan jalan kita untuk kenyamanan Igeanua seperti gotong
royong kerjasama untuk pembangunan jalan hkaealngecor gitu-kan

dan lain sebagainya. Alhamdulillah di wilay&ha berjalan itu semua,
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karena kita merasa itu adalah tempat kiia,adalah rumah kita yang
harus kita jaga dari hal-hal yang tidak nerangkan.

. Untuk pemerintah dalam menumbuhkan semangatiebwkrasi bagi

warganya, saya kira ada, misalnya seperti datai pemilu itu ada. Jadi
untuk kita berdemokrasi dari pemerintah pasda, baik itu himbauan-
himbauan ataupun mungkin ajakan-ajakan darnepmtah supaya Kkita
bisa hidup atau bisa menumbuhkan rasa demiokialam diri kita,

sehingga warga kita ini mengerti dan tahwa aju berdemokrasi dan
mau menjalankan demokrasi yang ada di Negdga ini.

. Kalau masalah mentaati mungkin itu tergantaagi individunya sendiri,

ya jadi untuk saya pribadi...mungkin ya kalantuk sampel saja ya.
Alhamdulillah kami ya yang saya tahu danghungan sini dati keluarga
kami seperti PBB alhamdulillah setiap tahdan kita tepati, kita bayar,
kita lunasi PBBnya atau mungkin untuk kendarguga ya, ya kita juga
bisa bayar setiap tahunnya. Ya alhamdulill@i jwarga di sini taat
pajak... insya Allah.

. Alhamdulillah untuk sejauh ini belum ada untpelanggaran-pelanggaran
HAM berat itu, untuk Kekerasan Dalam Rumahndgga itu belum ada
laporan-laporan, tapi kemaren sempat ada $ediiga ya istilahnya
gesekan antara warga di wilayah ini, tapiaaitulillah bisa di atasi

dengan cara damai. Jadi di bawa ke balai &N kemudian di
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damaikan di situ dan alhamdulillah tidak samperjadi hal-hal yang
tidak merugikan kedua belah pihak atau waiya sendiri. Ada atau
tidak dari tokoh masyarakat atau pemerintaterspat yang turun gitu?
Ya ada dari RW itu sendiri.

. Alhamdulillah untuk masyarakat kita di siniarki sadar bahwasanya
Negara kita ini Negara berdemokrasi, Negara iural banyak

keanekaragaman yang jelas Bhineka Tunggal itlkatapi alhamdulillah

dari perbedaan-perbedaan yang ada kita mergif@ dengan secara
baik, karena kita tahu bahwasanya perbedadregaan yang ada itu
adalah kekayaan dari pada Negara ini. Jada kakin bahwasanya
perbedaan-perbedaan itu bukan untuk kita gmdiksebagai suatu
perpecahan, tapi perbedaan itu kita maksimalkdaa jadikan untuk

menjadi suatu apa namanya suatu kekayaan kaagmiliki dan harus

kita jaga, sehingga dengan adanya perbedabegman ini kita tidak
menjadi terpecah belah, tidak menjadi alasamtuku apa namanya
menyerang antar kelompok yang satu dengaonkmik yang lainnya,
karena kita yakin dari perbedaan ini katabiNaukhtilaful rohmatun

”...Jadi perbedaan yang ada itu adalah rahnsat Kasih sayang...jadi
kita tahu. Jadi dengan plural ini bukan untaknjadi kita terpecah belah

seperti itu.
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